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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO  
 Semua bisa tercapai, jika ada kemauan. 
 Ubah pikiranmu dan kau mengubah duniamu. 
 “Gapailah ambisi setinggi langit, bermimpilah setinggi langit. Ketika 
kamu jatuh, Kamu akan jatuh di antara bintang-bintang” (Ir. Soekarno) 
 “Ketika muda kita habisi dengan bermalas-malasan, maka di masa tua juga 
akan malas-malasan, lalu tak terasa besok mati. Namun, kalau kita banyak 
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Kata Kunci: Sikap Peserta Didik, Pembelajaran maatematika, Daring 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan sikap peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika melalui daring di masa pandemic covid-19. Efek 
pandemic covid-19 menyebabkan pembelajaran mengalami keterlambatan dalam 
proses pendidikan yang di jalaninya hal ini dapat mempengaruhi sikap peserta 
didik. Penelitian ini merupakan penelitan deskriptif dengan pendekatan kualitatif.  
Subjek dalam penelitian ini adalah 28 peserta didik kelas 9 yang tergabung 
dari dua kelas yaitu kelas 9E berjumlah 14 orang dan 9F berjumlah 14 orang di 
SMP N 14 Kota Tegal, penentuan subjek penelitian didasarkan pada hasil nilai 
PAS peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan, melalui angket 
atau kuesioner,wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan tahap-tahap 
yang meiliputi reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa: 1) Peserta didik yang 
memiliki nilai PAS tinggi memenuhi tiga indikator sikap kognitif dan afektif. 2) 
Peserta didik yang memiliki nilai PAS sedang memenuhi tiga indikator sikap 
kognitif, afektif dan konatif. 3) Peserta didik yang nilai PAS rendah memenuhi 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa yang maju merupakan impian bagi setiap negara di dunia ini. 
Menurut Paat dan Ratnanaingsih (2018) pendidikan menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi kemajuan negara karena melalui pendidikan dapat 
membangun kualitas kehidupan pada individu. Pendidikan merupakan 
kebutuhan dasar selain sandang, pangan, dan papan. Kondisi pendidikan di 
Indonesia saat ini sedang memprihatinkan karena adanya masalah yang 
timbul dengan adanya wabah penyebaran virus corona/covid-19 sejak bulan 
Maret 2020 sampai saat ini.  
Matematika merupakan ilmu dasar dari perkembangan sains (sains 
of seience) dan sangat berguna dalam kehidupan. Pada dunia modern saat 
ini matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Ahmadi (2017:10), belajar matematika merupakan proses melatih otak 
untuk berpikir logis, teratur, berkesinambungan dan menyatakan bukti-
bukti kuat dalam setiap pernyataan yang diucapkan. Mengingat pentingnya 
peranan matematika, maka peserta didik harus menguasai berbagai 
kemampuan matematis, keadaan ini tentu saja memerlukan perhatian 
khusus dari guru matematika atau si guru harus mempunyai daya 
kreatifitas supaya peserta didik gemar belajar matematika.  
Kamis 26 Maret 2020, 04:00 WIB menurut opini Herman Fithra 




Malikussaleh, Lokseumawe. Dunia memang sedang tergoncang oleh kasus 
coronavirus disease atau dikenal dengan istilah covid-19 sejak akhir tahun 
lalu. Virus menular yang berasal dari Wuhan, Tiongkok, itu, Di Indonesia 
sendiri terjadi lonjakan yang besar pada kasus covid-19. Tentu menjadi 
kekhawatiran karena kasus ini akan terus membesar risikonya dan 
mengancam banyak sector, termasuk dunia pendidikan.Di antara kebijakan 
yang diambil ialah menonaktifkan kegiatan pendidikan di lingkungan 
sekolah dan perguruan tinggi untuk melakukan sterilisasi serta melakukan 
karantina mandiri para peserta didik serta mahasiswa, dosen, dan tenaga 
kependidikan, termasuk tidak melakukan aksi pertemuan di tempat umum 
sekaligus menghidupkan sekolah dan perkuliahan dalam jaringan. 
Kebijakan tersebut aktif mulai 16 Maret hingga 3 April 2020. Tentu ada 
kesulitan ketika kebijakan baru ini diterapkan. Diterangkan juga bahwa 
penghentian tatap muka secara langsung bukan berarti bahwa kegiatan 
belajar para peserta didik dan mahasiswa tidak dilakukan.  
Dari tantangan-tantangan itu, lembaga kependidikan serta pendidik 
dan peserta didik melangkah untuk menjadikan pembelajaran dalam 
jaringan atau pembelajaran online sebagai kesempatan mentransformasi 
pendidikan. Tentunya hal ini sangat asing atau merupakan suatu hal yang 
baru yang belum pernah diterapkan kepada para peserta didik sebelumnya 
termasuk ditingkatan SMP.  
Pembelajaran Daring atau dalam jaringan merupakan konsep 




Perkembangan teknologi yang sangat maju di era modern dan globalisasi 
memungkinkan berbagai kegiatan dilakukan secara cepat dan efisien. 
Dalam pembelajaran daring ini peserta didik dan guru bisa bertatap muka 
lewat  beberapa aplikasi media yang telah disediakan misalkan aplikasi 
zoom, microsoft teams, google classroom dan lain sebagainya.  
Kondisi pandemic covid19 dampak yang paling dikhawatirkan 
adalah efek jangka panjang. Sebab para peserta didik secara otomatis akan 
merasakan keterlambatan dalam proses pendidikan yang di jalaninya. Hal 
ini bisa mempengaruhi sikap peserta didik dengan terhambatnya proses 
pembelajaran secara langsung berganti menjadi pembelajaran daring. 
Sikap merupakan salah satu aspek psikis yang akan membentuk pola 
berpikir tertentu pada setiap individu. Pola berpikir ini akan 
mempengaruhi sikap dalam kegiatan yang akan dilakukan di kehidupan 
sehari–hari. Sikap akan menentukan perilaku seseorang dalam 
hubungannya dalam memberikan penilaian terhadap objek–objek tertentu. 
Maka dari itu dengan adanya wabah covid-19 ini, sikap peserta didik 
sangat berpengaruh terhadap pembelajaran matematika melalui daring atau 
pembelajaran online di masa pandemic covid19.  
Hasil dari observasi sementara yang dilakukan oleh peneliti Senin, 
30 Juni 2020 pukul 15.00 WIB kepada peserta didik SMP N 14 Tegal 
bahwa salah satu diantaranya peserta didik tersebut mengalami kendala 
seperti kurang koneksi dan persiapan alat media nya disaat belajar 




sangat mempengaruhi terhadap sikap peserta didik yang sebelumnya 
melakukan kegiatan pembelajaran matematika secara langsung atau 
bertatap muka dengan guru dan peserta didik lainya, akan tetapi kegiatan 
ini beda dan menjadi pengalaman baru oleh peserta didik di seluruh 
Indonesia. Berdasarkan dengan uraian diatas maka dilakukan penelitian 
berjudul “SIKAP PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MELALUI DARING DI MASA PANDEMIC COVID-
19”, (Penelitian pada  peserta didik SMP N 14 Kota Tegal). 
A. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka identifikasi 
masalahnya sebagai berikut : 
1. Pembelajaran matematika melalui daring belum pernah diterapkan 
pada peserta didik di tingkat SMP. 
2. Pembelajaran peserta didik menjadi terhambat karena dampak Covid-
19 yang dapat mempengaruhi sikap peserta didik.  
B. Batasan Masalah 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 
peneliti memfokuskan pada sikap peserta didik terhadap pembelajaran 
matematika melalui daring di masa pandemi Covid-19 yang dianalisis 
menggunakan hasil angket dan wawancara peserta didik dan subjek 






C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah : 
“Bagaimanakah sikap peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
melalui daring pada masa pandemic Covid-19”. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
“Mendeskripsikan sikap peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
melalui daring dimasa pandemi Covid-19”. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu 
manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dari 
mendeskripsikan sikap peserta didik terhadap pembelajaran 
matematika melaui daring/ online dimasa pandemic covid19. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
1) Menambah pengetahuan peneliti khususnya dalam bidang 
pendidikan. 




b. Bagi Guru 
1) Lebih peka terhadap kondisi peserta didik dalam 
mewujudkan tujuan pendidikan dengan memberikan 
perhatian lebih ketika pembelajaran dimasa pandemic covid-
19. 
2) Melatih peserta didik dalam menguasai ilmu teknologi atau 
media pembelajaran daring. 
c. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini diharapkan dengan adanya 
pembelajaran matematika melalui daring pada pandemi Covid-19, 
peserta didik mempunyai pengalaman belajar melalui 
pembelajaran daring yg merupakan suatu hal yang baru dan 
menambah wawasan dibidang teknologi. 
d. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan berharga 
bagi sekolah dalam upaya meningkatkan dan mengembangkan 





A. Kajian Teori 
1. Sikap  
a. Pengertian Sikap  
Sikap merupakan kecenderungan perasaan terhadap suatu objek, situasi, 
konsep, orang lain ataupun dirinya sendiri, akibat dari proses belajar ataupun 
pengalaman di lapangan yang menyatakan rasa suka / mendukung (sikap 
positif) atau rasa tidak suka / tidak mendukung(sikap negatif), Karunia Eka 
dan Moh. Ridwan dalam Penelitian Pendidikan Matematika (2017:38).  
Slameto (2003:88) mengemukakan sikap mengandung tiga komponen, 
yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen tingkah laku/ 
konasi.  
Sikap dalam arti sempit adalah kecenderungan untuk mereaksi suatu hal, 
orang atau benda dan situasi kondisi dengan suka, tidak suka atau acuh tak 
acuh. Pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap suatu kecenderungan peserta 
didik untuk bertindak dengan cara tertentu, kecenderungan mereaksi atau sikap 
seseorang terhadap suatu hal, dengan demikian bisa tiga kemungkinan, yaitu 
suka (menerima atau senang), tidak suka (menolak atau tidak tidak senang), 
dan sikap acuh tak acuh. 
Dari beberapa definisi di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sikap 
adalah reaksi dari suatu perangsang atau situasi yang dihadapi individu, 




laku, atau respon yang di berikan atas apa yang terjadi, serta bereaksi dengan 
cara tertentu yang di pengaruhi oleh keadaan emosional terhadap objek, baik 
berupa orang, lembaga atau persoalan tertentu. 
 
b. Indikator Sikap  
Terdapat indikator sikap menurut Karunia Eka dan Moh.Ridwan dalam 
Penelitian Pendidikan Matematika (2017:38) antara lain adalah:  
1) Menerima/ tidak menerima stimulus yang di berikan 
2) Menunjukkan kesenangan/ketidaksenangan dalam pembelajaran. 
3) Merespon/ tidak merespon stimulus yang di berikan. 
4) Menunjukan kesungguhan/ tidak kesungguhan dalam belajar. 
5) Menghargai/ tidak menghargai stimulus yang di berikan.  
6) Bertanggung jawab/ tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
dikerjakan 
c. Komponen – komponen sikap 
Dalam mendefinisikan sikap terdapat juga komponen didalamnya, Sikap 
terhadap matematika menurut Menurut Saifuddin Azwar (2012:23) sikap terdiri 
dari tiga komponen yang saling menunjang yaitu komponen kognitif, afektif, 
konatif/perilaku. 
1) Komponen Kognitif  
Komponen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang 
berlaku atau apa yang benar bagi objek sikap. Komponen ini merupakan 




kepercayaan maupun keyakinan terhadap objek sikap. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa komponen kognisi menjawab pertanyaan apa 
yang diketahui, dipahami dan diyakini peserta didik terhadap objek sikap 
yang menjadi pegangan seseorang. 
2)  Komponen Afektif 
Komponen afektif menyangkut masalah perasaan emosional 
subjektif seseorang terhadap suatu objek sikap. Komponen ini 
merupakan bagian sikap peserta didik yang timbul berdasarkan apa yang 
dirasakan peserta didik terhadap objek. Komponen ini digunakan untuk 
mengetahui apa yang dirasakan peserta didik ketika menghadapi objek. 
Perasaan peserta didik terhadap objek dapat muncul karena faktor 
kognisi maupun faktorfaktor tertentu. Seseorang peserta didik merasa 
senang atau tidak senang, suka atau tidak suka terhadap sesuatu 
pelajaran, baik terhadap materinya, gurunya maupun manfaatnya. 
Dengan demikian komponen afeksi merupakan perasaan yang dimiliki 
oleh seseorang terhadap suatu objek. 
3)  Komponen Perilaku/Konatif 
 Komponen perilaku atau konatif dalam struktur sikap menunjukkan 
bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri 
seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. 
Berdasarkan komponen diatas pada prinsipnya Sikap adalah cara 
menempatkan atau membawa diri, atau cara merasakan, jalan pikiran, 




kecenderungan peserta untuk bertindak dengan cara tertentu. Dari uraian 
diatas sikap peserta didik yang akan di amati oleh peneliti adalah sikap 
berdasarkan kognisi , afektif, dan konasi . 
 
d. Faktor –faktor yang mempengaruhi sikap  
Tapia dan Marsh dalam  Susanti (2013:77) menyebutkan bahwa ada lima 
faktor yang mempengaruhi sikap peserta didik terhadap matematika, yaitu: 
1) Kepercayaan 
Kepercayaan mengukur bagaimana peserta didik merasa yakin akan 
performnya dalam matematika.  
2) Kekhawatiran 
Kekhawatiran mengukur perasaan khawatir peserta didik akan matematika. 
3) Nilai 
Nilai merujuk pada keyakinan peserta didik akan kegunaan, relevansi, dan 
keberhargaan matematika dalam kehidupan pribadi peserta didik dan 
kehidupan professional mereka dimasa depan.  
4) Kesenangan 
Kesenangan matematika mengukur seberapa peserta didik merasa nyaman 
dalam pembelajaran matematika dan terlibat dalam kelas matematika. 
5) Motivasi  






e. Macam-macam sikap 
Dalam kurikulum 2013 sikap dipilah menjadi dua macam, yaitu sikap 
spiritual dan sikap sosial. Pemilahan ini diperlukan untuk menekankan 
pentingnya keseimbangan fungsi sebagai manusia seutuhnya yang mencakup 
aspek spiritual dan aspek sosial sebagaimana diamanatkan dalam tujuan 
pendidikan nasional.  
1) Sikap Spiritual 
 Sikap spiritual terkait dengan pembentukan peserta didik menjadi orang  
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sikap spiritual 
mengacu pada kompetensi inti 1 (KI-1) pada kurikulum 2013 yang 
menyebutkan bahwa sikap spiritual merupakan sikap untuk selalu menerima, 
menghargai, menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
2) Sikap Sosial  
Sikap sosial terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak 
mulia, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. Sikap sosial merupakan 
kesadaran indvidu yang menentukan perbuatan yang nyata, yang berulang-
ulang terhadap objek sosial. Objek sosial dalam sikap sosial adalah orang 
banyak dalam kelompok. Jadi yang menandai adanya sikap sosial adalah:  
(a) Subjek orang-orang dalam kelompoknya  
(b) Objeknya orang banyak (sekelompok orang) dalam kelompoknya.  
(c) Dinyatakan atau dilakukan berulang-ulang Dalam kurikulum 2013 sikap 
sosial mengacu pada kompetensi inti 2 (KI-2) yang menyebutkan bahwa 




royong, santun, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan 
sosial, seperti dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. Dalam pembagiannya, dapat 
dikategorikan dalam cakupan sebagai berikut: Penilaian sikap spiritual 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut Penilaian sikap 
sosial.  
Melihat dengan kondisi berdasarkan Dari uraian diatas sikap peserta didik 
yang akan di amati oleh peneliti adalah sikap peserta didik berdasarkan 
terhadap kognisi , afektif, dan konasi. 
 
f. Faktor pembentuk sikap 
Menurut Slameto (2010:189) sikap terbentuk melalui bermacam-macam 
cara , antara lain: 
1). Melalui pengalaman yang berulang-ulang atau dapat pula melalui suatu 
pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam(traumatik).  
2). Melalui imitasi , peniruan dapa terjadi tanpa disengaja, dapat puladengan 
sengaja. Dalam hal terakhir individu harus mempunyai minat dan rasa kagum 
terhadap mode, disamping itu diperlukan pula pemahaman dan kemampuan 
untuk mengenal dan mengingat mode yang hendak ditiru. 
3). Melalui sugesti, disini seseorang membentuk sikap terhadap objek tanpa 
suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tapi semata-mata karena pengaruh yang 





4). Melalui identifikasi, disini seseorang meniru orang lain atau suatu 
organisasi/ badan tertentu didasari suatu keterikatan emosional. Sifatnnya: 
meniru dalam hal lebih banyak dalam arti berusaha menyamai.  
Dari beberapa definisi diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sikap 
dapat terbentuk dengan adanya benturan-benturan reaksi dari situasi dan 
kondisi yang di hadapi oleh individu. 
g. Sikap terhadap matematika 
Menurut Mammana dan Pennisi (2009:395) sikap terhadap matematika 
terdiri dari tiga komponen yang saling berinteraksi, yaitu emosional, 
pandangan seseorang terhadap matematika dan kepercayaan diri. yaitu 
sebagai berikut : 
1). Emosi adalah kumpulan dari rasa ketakutan, kekhawatiran, frutasi, 
kemarahan, kebangaan, kenyamaan, kegembiraan, kebahagiaan, dan lain-lain 
yang terbangun oleh aktivitas yang dilakukan oleh seseorang.  
2). Pandangan peserta didik tentang matematika adalah kumpulan keyakinan 
yang dimiliki seseorang terhadap matematika. 
3). Kepercayaan diri didefinisikan sebagai keyakinan seseorang tentang 
kemampuan mereka untuk menghasilkan performa yang mempengaruhi 
kehidupan mereka. Keyakinan terhadap diri sendiri menentukan bagaimana 
orang berpikir, merasakan, dan memotivasi diri mereka dalam bertindak. 
Sikap terhadap matematika menurut peneliti dapat diartikan sebagai cara 
seseorang mereaksi positif maupun negatif terhadap pelajaran matematika baik 




kecenderungan emosi seseorang untuk menerima atau menolak sesuatu. Hal ini 
berkaitan dengan rasa emosional dengan adanya perasaan seperti rasa 
ketakutan, kekhawatiran, frustasi, kemarahan, kebanggaan, kenyamanan, 
kegembiraan, kebahagiaan dan lain-lain.  
2. Peserta Didik 
a. Definisi peserta didik  
Terdapatbeberapa pengertian siswa/murid/peserta didik Di dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian murid berarti anak (orang yang 
sedang berguru/belajar, bersekolah). Sedangkan menurut Sinolungan 
dalam (Riska, dkk., 2013) peserta didik dalam arti luas adalah setiap orang 
yang terkait dengan proses pendidikan sepanjang hayat, sedangkan dalam 
arti sempit adalah setiap siswa yang belajar di sekolah. 
Menurut Hamalik (2001) peserta didik adalah salah satu komponen 
dalam pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran. 
Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan bahwa murid adalah 
komponen yang terpenting diantara komponen lainnya.  
Menurut Djamarah (2011) Murid atau peserta didik adalah subjek 
utama dalam pendidikan setiap saat. Sedangkan menurut Daradjat (dalam 
Djamarah, 2011) murid atau anak adalah pribadi yang “unik” yang 
mempunyai potensi dan mengalami berkembang. Dalam proses 
berkembang itu anak atau murid membutuhkan bantuan yang sifat dan 
coraknya tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu sendiri, dalam 




uraian diatas, murid atau anak didik anak adalah salah satu komponen 
manusiswi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar 
yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin 
mencapainya secara optimal. 
 b. Kebutuhan – kebutuhan peserta didik 
Dalam tahap-tahap perkembangan individu peserta didik, dan satu 
aspek yang paling menonjol ialah adanya bermacam ragam kebutuhan 
yang meminta kepuasan Beberapa ahli telah mengadakan analisis tentang 
jenis-jenis kebutuhan peserta didik dalam ( Maisyarah, 2013),  antara lain :  
1) Kebutuhan-kebutuhan fisiologis, bahan-bahan dan keadaan yang 
essensial, kegiatan dan istirahat, kegiatan seksual. 
2) Kebutuhan-kebutuhan sosial atau status, menerima dan diterima dan 
menyukai orang lain. 
3) Kebutuhan-keebutuhan ego atau  integratif, kontak dengan kenyataan, 
simbolisasi progresif, menambah kematangan diri sendiri, 
keseimbangan antara berhasil dan gagal, menemukan individualitasnya 
sendiri. 
Berdasarkan kebutuhan peserta didik diatas dalam pembelajaran 
matematika melalui daring berkaitan dengan adanya kebutuhan 
fisiologis seperti kesiapan dalam mempelajari pembelajaran matematika 
melalui Daring, ada pula kebutuhan social atau status dimana kesadaran 




dan kebutuhan ego seperti rasa ambisius mereka untuk mencapai apa 
yang mereka capai. 
 
3. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan 
siswa yang saling bertukar informasi.  
Menurut Oemar Hamalik (2003:54) Pembelajaran merupakan kombinasi 
yang tertata meliputi segala unsur manusiawi, perlengkapan, fasilitas, 
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan dari 
pembelajaran. 
Terdapat tiga rumusan yang dianggap penting tentang pembelajaran yaitu: 
1) Pembelajaran merupakan upaya dalam mengorganisasikan lingkungan 
pendidikan untuk menciptakan situasi dan kondisi belajar bagi siswa. 
2) Pembelajaran merupakan upaya penting dalam mempersiapkan siswa 
untuk menjadi warga masyarakat yang baik dan diharapkan. 
3) Pembelajaran merupakan proses dalam membantu siswa untuk 
menghadapi kehidupan atau terjun di lingkungan masyarakat.. 
Pada pernyataan diatas dapat disimpulkan pembelajaran merupakan 
proses interaksi antara peserta didik atau siswa dengan pendidik atau guru 




siswa yang saling bertukar informasi.Dengan kata lain, pengertian 
pembelajaran dapat disimpulkan adalah proses untuk membantu peserta 
didik agar dapat belajar dengan baik. 
b.  Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 
Menurut  Ardiansyah ( 2013) Pembelajaran daring adalah suatu sistem 
pembelajaran yang digunakan ialah sebagai sarana yaitu sebagai proses 
belajar mengajar yang dilaksanakan tanpa harus bertatap muka dengan secara 
langsung antara pendidik dengan peserta didik dalam (Setiawan, 2020). 
Pembelajaran dalam jaringan adalah program guru pembelajar yang 
dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi jaringan komputer dan 
internet. Pembelajaran Daring dapat dilaksanakan dengan mempersiapkan 
sistem pembelajaran yang secara mandiri memberikan instruksi dan layanan 
pembelajaran kepada peserta tanpa melibatkan secara langsung para 
pengampu dalam proses penyelenggaraannya. Sistem instruksional yang 
dimaksud meliputi proses registrasi, pelaksanaan pembelajaran, tes akhir, dan 
penentuan kelulusan peserta serta penerbitan sertifikat. Dalam hal tertentu, 
keterlibatan pengampu masih diperlukan, misalnya dalam memeriksa dan 
menilai tugas-tugas yang belum bisa dilaksanakan oleh sistem, atau untuk 
membantu peserta apabila mengalami kesulitan yang belum mampu diatasi 
oleh sistem, (Chandrawati, 2010).  
c.  Manfaat Pembelajaran Daring  




1).Penggunaan Daring  untuk menunjang pelaksanaan  proses belajar dapat 
meningkatkan daya serap peserta didik atas materi yang diajarkan. 
2).Meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik. 
3).Meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik. 
4).Meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta didik. 
5).Meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan. 
6).Meningkatkan  kemampuan  menampilkan  informasi  dengan perangkat 
teknologi informasi, dimana dengan perangkat biasa sulit dilakukan. 
d. Kelebihan pembelajaran daring 
Pembelajaran daring disatu sisi lain mempunyai keebihan dan 
kekurangan, berikut kelebihan dan kekurangan menurut Sugiarto 
Hartono,S.Kom., MMSI (18 Januari 2017): 
1) Merupakan media komunikasi yang efektif, cepat dan kredibel 
untuk menyampaikan materi daring dari seorang pakarnya 
2) Mencakup area yang luas 
3) Peserta memperoleh visualisasi lengkap pembicarannya. 
4) Kelas Besar atau kecil : Kelas tidak membutuhkan bentuk fisik 
lagi, semuanya dapat dibangun dalam aplikasi Internet. 
5) Kapan saja, dimana saja : Dapat diakses dari lokasi mana saja 
dan bersifat global. Pembelajaran dalam jaringan 
menghilangkan batasan waktu dan tempat dengan dapat 





e. Kelemahan pembelajaran daring 
1) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek 
sosial. 
2) Proses belajar dan mengajarnya cenderung kearah pelatihan 
daripada pendidikan. 
3) Berubahnya peran guru dan yang semula menguasai teknik 
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui 
teknik pembelajaran yang menggunakan ICT (Information 
Communication Technology). 
4) Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang 
tinggi cenderung gagal. 
5) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini 
berkaitan dengan masalah tersedianya listrik, telepon, ataupun 
komputer). 
6) Kurangnya penguasaan komputer. 
7) Kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik bahkan antar 
peserta didik itu sendiri.  
Proses belajar mengajar akan berjalan efektif dan efisien bila 
didukung dengan tersedianya media yang menunjang. Penyediaan media 
serta metodologi pendidikan yang dinamis, kondusif serta dialogis sangat 
diperlukan bagi pengembangan potensi peserta didik, secara optimal. Hal 
ini disebabkan karena potensi peserta didik akan lebih terangsang bila 




mendukung proses interaksi yang sedang dilaksanakan lewat pembelajaran 
daring ini.   
Mengatasi kendala kondisi geografis yang sedang terjadi saat sekarang 
ini dimasa pandemi Covid-19. Meskipun menjadi salah satu hal utama 
khususnya  dalam  penerapan pembelajaran  daring, namun kita  tidak 
boleh berkecil  hati dengan  kondisi kita  yang memang  memiliki masalah 
wabah covid-19 demikian untuk dirumah  saja menjaga sosisal distancing.  
mengatasi  kendala  biaya.  Besarnya  biaya  untuk  penyelenggaraan 
pembelajaran daring, dari pembelian sarana dan prasarana, biaya 
operasional, proses  pengaplikasian pembelajaran daring menyebabkan 
banyak  instansi  pendidikan. Pembelajaran daring dimasukkan ke dalam 
kurikulum sekolah  hingga pada akhirnya nanti semua peserta didik dapat 
memahami apa arti pembelajaran mode daring sebenarnya. Seharusnya 
pemerintah memberikan alokasi khusus untuk pembelajaran  daring karena 
pembelajaran tersebut membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan  
memang dibutuhkan kerjasama dari semua lembaga pendidikan.  
Hal diatas tentunya banyak keluhan karena proses pembelajaran 
berlangsung secara online tidak semua peserta didik mempunyai fasilitas 
internet serta keluhan di antara peserta didik dengan kurang nya 
penguasaan computer serta juga kurangnya interaksi antara guru dan 






B. Penelitian terdahulu  
Hasil penelitian terdahulu ini dilakukan sebagai upaya membedakan antara 
penelitian ini dengan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
terdahulu, antara lain:  
1. Fatwa Patimah Nursa’adah (Universitas Indraprasta PGRI Jakarta) 2020-05-
20, Dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran dan Sikap Siswa pada 
Pelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar IPA”, dengan hasil penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pengaruh sikap peserta didik terhadap  
pembelajaran matematika melalui Daring. 
2. Darmalaksana, Wahyudin and Hambali, R. Yuli Ahmad and Masrur, Ali and 
Muhlas, Muhlas (2020) dengan judul “Analisis Pembelajaran Online Masa 
WFH Pandemic Covid-19 sebagai Tantangan Pemimpin Digital Abad 21”  
Karya Tulis Ilmiah (KTI) Masa Work From Home (WFH) Covid-19 UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian menyimpulkan bahwa 
pembelajaran daring sebagai tantangan pemimpin digital pendidikan tinggi 
abad 21 terbukti efektif dilaksanakan pada masa WFH akibat pandemic 
Covid-19. Dengan pembelajaran daring yang efektif tersebut perlu 







3. Safira Rona Mahmudah (Universitas Ahmad Dahlan) 2020. Dengan judul 
“Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Psikologis Siswa Terhadap Sosial 
Distancing Akibat covid-19” penelitian ini didalamnya terdapat 
perbandingan diantara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online. 
Dengan hasil penelitian bahwa pembelajaran daring dan tatap muka lebih 
mengutamakan ke pembelajaran daring dikarenakan lebih kondusif dalam 
situasi wabah covid19 ini. Hal keduanya sangat berpengaruh dalam psikolog 
sikap peserta didik tersebut dan lebih berupaya untuk menganalisisnya. 
Penelitian yang telah dipaparkan merupakan penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini. persamaanya terletak pada variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian yaitu sikap peserta didik. Dan perbedaannya 
terletak pada tempat penelitian, subjek penelitian, serta pada sebagian 
penelitian tersebut ada yang berbeda variabel bebas dan terikatnya dengan 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Dari kajian-kajian penelitian di atas, maka peneliti ingin meneliti lebih 
lanjut tentang deskripsi sikap peserta didik dengan Pembelajaran 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian 
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Moleong, 2007:6). Menurut Bogdan dan Taylor, 
sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. 
Berdasarkan pengertian diatas pendekatan yang diambil dari 
penelitian ini ialah pendekatan kualitatif yang dimana dengan adanya 
situasi dan kondisi belajar berubah menjadi pembelajaran daring akan 
jadi suatu ketertarikan bagi si peneliti untuk melihat dan melakukan 





2. Desain Penelitian 
Menurut I Made Winartha (2006:155), metode analisis deskriptif 
kualitatif adalah menganalisis, menggambarkan, dan meringkas 
berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa 
hasil wawacara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang 
terjadi di lapangan. Dalam penelitian ini hal yang akan dijelaskan 
secara deskriptif adalah sikap siswa terhadap pembelajaran daring  
pada pandemi covid-19 dengan menggunakan data angket yang 
disebarkan kemasing-masing peserta didik tingkatan SMP. Dengan 





Pembelajaran dalam jaringan 
 











  : kondisi awal 
  : tinjauan 
  : melakukan perlakuan 
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Melihat keadaan dunia sedang krisis dalam masalah pendidikan 
karena wabah pandemi viruscovid-19 ini, Pembelajaran daring ini 
peserta didik dituntut mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses 
pembelajarannya, sebab ia dapat belajar di mana saja, kapan saja, 
yang penting tersedia alatnya. Menurut surat edaran nomor 4 tahun 
2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 
penyebaran CoronaVirus Disease-2019 (Covid-19), penyebaran 
Covid-19 yang semakin bertambahnya hari semakin meningkat. Salah 
satu kebijakan dari surat edaran tersebut adalah belajar dari rumah 
melalui pembelajaran daring/jarak jauh. Dengan adanya kebijakan 
belajar dari rumah, guru mempunyai beberapa cara dalam 
menyampaikan materi dan memberi tugas salah satunya yaitu melalui 
pembelajarang matematika melalui daring. 
B. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan 
Berikut ini kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan: 
a) Mengajukan judul penelitian. 
b) Menyusun proposal penelitian. 




d) Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar. 
e) Membuat instrumen penelitian. 
f) Bimbingan instrumen penelitian. 
g) Merevisi instrumen penelitian. 
h) Memvalidasi instrumen penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan yaitu: 
a) Melakukan pengumpulan data melalui angket. 
b) Melakukan wawancara dengan beberapa peserta didik. 
3. Tahap analisis data 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis data yaitu: 
a) Mengolah data hasil penelitian.  
b) Mendeskripsikan hasil temuan di lapangan yang terkait dengan 
subjek penelitian. 
c) Mencocokan hasil angket dengan hasil wawancara. 
4. Tahap penarikan kesimpulan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap penarikan kesimpulan yaitu: 
a) Menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dengan 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 





C. Sumber Data 
Dalam sebuah penelitian sumber data merupakan bahan utama 
informasi untuk memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai 
objek penelitian. Data dapat diperoleh dari berbagai sumber. Menurut 
Subagyo (Sukisno,2015;51) data adalah dasar untuk memecahkan masalah 
penelitian. Proses penelitian data dapat berasal dari berbagai sumber.  
Berdasarkan penelitian tersebut, sumber data yang digunakan yaitu 
sumber data primer. Data primer adalah sumber data yang didapatkan 
langsung oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 
angket analisis sikap peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
daring pada masa pandemic Covid-19. 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini diambil dari daftar nilai peserta 
didik kelas IX F SMP N 14 Tegal, dimana data nilai tersebut untuk 
pengambilan hasil wawancara yaitu berjumlah 6 peserta didik dari 26 
peserta didik. Kemudian hasil angket diambil dari semua peserta didik 
kelas IX F yang berjumlah 26 orang.  Beberapa peserta didik kelas IX F 
berjumlah 6 orang masing-masing diambil dari hasil prestasi tertinggi 
berjumlah 2 orang , sedang berjumlah 2 orang dan yang terendah 
berjumlah 2 orang untuk sampel wawancara pada satu sekolah yaitu 





E. Identifikasi Data 
Identifikasi dalam penelitian  ini dilakukan dengan memilih objek 
peneliti yaitu peserta didik tingkatan SMP N 14 Tegal. Untuk 
menggunakan subjek penelitian, peneliti menyebarkan angket kepada 
peserta didik kelas IX F yang berjumlah 26 peserta didik. Subjek 
penelitian dapat mengisi angket/kuesioner melalui googleform. Kemudian 
peserta didik yang berjumlah 6 dengan masing-masing 2 orang untuk 
peserta didik berprestasi tinggi, 2 orang berprestasi sedang, dan 2 orang 
berprestasi rendah akan dilakukan wawancara dimana hasilnya akan 
dibandingkan dengan hasil angket/kuesioner. Jika data sudah terkumpul, 
langkah selanjutnya yaitu peneliti menganalisis data yang sudah didapat. 
Tahap terakhir yaitu mendeskripsikan hasil analisis data dan penarikan 
kesimpulan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
menurut Sugiyono (2007:209) bila dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 







1. Angket atau kuesioner  
Menurut Ponoharjo (2017:77), angket adalah metode pengumpulan 
data yang berupa daftar pertanyaan yang disampaikan kepada responden 
untuk dijawab secara terbatas. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket tertutup, yaitu angket yang dikirim langsung kepada peserta 
didik dan pernyataan-pernyataan dalam angket disertai empat alternatif 
jawaban yaitu :  
a) Sangat Setuju (SS) 
b) Setuju (S) 
c) Tidak Setuju (TS)  
d) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
Tabel 3.1 : Kisi-kisi indicator Sikap 






daring di masa 
pandemi covid-19 
Sikap kognitif 
(kepercayaan,  penguasaan, 
pemahaman konsep). 
1, 5, 6, 8, 9, 10, 
16,17, dan 25 
Afektif (keseriusan dalam 
belajar matematika, senang 
membaca/mempelajari 
matematika). 
2, 7, 11, 13, 15, 18, 
19, 20, dan 24 
Konatif (aktif bertanya, 
mengerjakan tugas,). 
3, 4, 12, 14, 21, 22, 
dan 23 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. 




dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. 
Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan 
pertanyaan tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat meneliti. Dalam 
penelitian ini, peniliti melakukan wawancara ke beberapa peserta didik 
yang di kategorikan dari prestasi paling rendah, sedang, hingga tertinggi 
yang masing-masing berjumlah 2 orang. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2017:338) mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang 
diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dilakukan analisis data untuk mereduksi data. Dengan demikian 
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 
dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutya. Data yang diperoleh dari penelitian ini 
menganalisis hasil wawancara pada peserta didik terkait sikap  







2. Penyajian Data  
Setelah mereduksi data maka langkah selanjutnya yaitu mendisplay 
data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. 
Menurut Sugiyono (2017:241) melalui penyajian data maka akan 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 
semakin mudah dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari hasil reduksi data yaitu hasil deskripsi sikap 
peserta didik terhadap pembelajaran matematika melalui daring 
dimasa pandemi covid-19. 
3. Kesimpulan 
Menurut Sugiyono (2017:345). Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Keseimpulan awal dikemukakan masih bersifat sementara, akan 
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang 
dikemukakan selanjutnya saat peneliti mengumpulkan data kembali, 
maka peneliti melakukan penelitian sikap peserta didik terhadap 




H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penelitan kualitatif merupakan suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok (Sukmadinta 2006, hlm. 60). Metode kualitatif 
deskriptif menyesuaikan pendapat antara peneliti dengan informan. 
Pemilihan metode ini dilakukan karena analisisnya tidak bisa dalam 
bentuk angka dan peneliti lebih mendeskripsikan segala fenomena yang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil penelitian  
Dalam bab ini dikemukakan tentang hasil angket kebutuhan dan wawancara 
peserta didik. Data penelitian diperoleh melalui angket. Pengisian angket 
dilakukan dikelas 9E berjumlah 14 orang dan 9F berjumlah 14 orang di Sekolah 
Menengah Pertama 14 Kota Tegal pada hari Kamis , 29 Juli 2020 sampai dengan 
Jumat 1 Agustus 2020 melalui tatap muka. Angket yang digunakan di isi oleh 
responden sebanyak 28 peserta didik. Responden mengisi angket sebanyak 20 
butir pertanyaan dengan empat alternatif jawaban yaitu SS ( Sangat Setuju) 
dengan nilai skor 4 , S (Setuju) dengan nilai skor 3, TS (Tidak Setuju) dengan 
nilai skor 2 dan STS (Sangat Tidak Setuju) dengan nilai skor 1.  Sikap peserta 
didik terhadap pembelajaran matamatika melalui daring dijabarkan dalam bentuk 
pernyataan yang terdiri dari tiga indikator yaitu sikap afektif, kognitif, dan 
konatif.  
Selanjutnya, setelah responden mengisi angket kemudian dilakukan 
perhitungan skor dari masing-masing indikator.  Pernyataan dijabarkan dari 
masing- masing peserta didik yang terdiri dari peserta didik tingkatan prestasi 










Tabel 4.1 Daftar  Nama Subjek Penelitian. 
No.  Nama subjek Kategori prestasi peserta 
didik dari nilai PAS  
Kelas   Kode 
subjek  
1 Ananda Ayu A. Tinggi  9E T1 
2 Fakhri Maulana Tinggi  9E T2 
3 Dinda Nuraeni  Sedang  9E S1 
4 Nisa Feroshinta Sedang   9F S2 
5 M. Faiz Rendah   9F R1 
6 Nur Lela Rendah  9F R2 
 
Subjek penelitian yang sudah ditentukan akan di analisis bagaimana sikap 
peserta didik terhadap pembelajaran daring. Setelah itu dianalisis hasil jawaban 
angket dan lisan dari hasil wawancara. Pengumpulan data dilakukan wawancara 
secara mendalam. Hasil analisis dikodekan dengan menggunakan kode subjek 
penelitian (T1, T2, S1, S2, R1, dan R2) sedangkan kode sikap di tulis ( IDK1, 
IDK2,IDK3). Berikut indikator sikap. 
Tabel 4.2 kode indikator sikap 
No. Indikator sikap Kode  KET 
1 Sikap kognitif ( kepercayaan, penguasaan, 
pemahaman konsep) 
IDK1 Indikator1 
2 Sikap afektif ( keseriusan dalam belajar 
matematika, rasa senang belajar matematika) 
IDK2  Indikator2 




Berdasarkan tabel 4.1 diatas untuk indikator sikap kognitif atau kepercayaan, 
penguasaan, pemahaman konsep ditulis dengan IDK 1, indikator kedua 




belajar matematika ditulis dengan IDK 2, indikator selanjutnya sikap konasi yaitu 
aktif bertanya, mengerjakan tugas ditulis dengan IDK 3. 
Tabel 4.3 hasil angket berdasarkan kategori peserta didik tinggi, sedang dan 
rendah.  
Kode Kategori 
Persentase nilai sikap 
Nilai PAS 
kognitif Afektif Konatif 
T1 Tinggi 71% 60% 53% 84 
T2 Tinggi 60% 65% 56% 86 
S1 Sedang 60% 65% 59% 82 
S2 Sedang 60% 67% 65% 81 
R1 Rendah 71% 65% 65% 68 
R2 Rendah 64% 72% 59% 70 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui hasil persentase angket dari masing-
masing kategori peserta didik tinggi, sedang, rendah memiliki nilai persentase 
yang berbeda, subjek T1 memiliki sikap kognitif 71% berdasarkan indikatornya 
sikap kognitif meliputi beberapa jenis yang pertama ada kepercayaan, 
kepercayaan diri peserta didik berpengaruh pada pengembangan diri peserta didik 
di masa depan serta perkembangan yang mengacu pada keberhasilan dan prestasi 
peserta didik, dalam pembelajaran matematika melalui daring kepercayaan subjek 
T1 terhadap pembelajaran daring cukup berani dalam tanda kutip berani mencoba 
melakukan sesuatu hal yang baru dan tidak takut salah, artinya subjek T1 ini 
memberanikan diri dalam upaya belajar matematika melalui daring tanpa 
mengeluh, meskipun matematika sangat susah dipelajari di mata umum namun 
tidak dengan subjek T1. Berikutnya adalah penguasaan, peserta didik dapat di 
katakan menguasai apabila ia telah mampu memahami, mengenali terhadap 
matematika pada subjek T1 diketahui terlihat cukup dalam menguasai 
pembelajaran matematika melalui daring hanya saja harus dengan bantuan seperti 
searching lewat internet atau bertanya kepada kakak jika mengalami kesulitan. 
Selanjutnya sikap kognitif kepercayaan menurut subjek T2 pada hasil angket 60% 




subjek T2 masih sedikit adanya percaya diri terhadap pembelajaran matematika 
melalui daring hal ini disebabkan karena subjek T2 tidak dapat bertanya langsung 
kepada guru karna proses pembelajaran jarak jauh yang membuatnya kadang 
bosan dalam mengikuti pembelajaran daring. Yang kedua penguasaan, dalam hal 
ini subjek T2 mengalami sedikit kesulitan dalam menguasai materi matematika 
karena proses pembelajaran yang jauh dan tidak efektif menyebabkan subjek T2 
merasa kesulitan dalam menguasai pembelajaran matematika melalui daring. 
Selanjutnya pemahaman dalam sikap kognitif pemahaman materi matematika 
sangat berpengaruh pada subjek T2 pemahaman terhadap materi matematika 
hanya sedikit hal ini disebabkan karena proses belajar yang sangat singkat 
waktunya dan tidak ada guru yang mengawasi sehingga subjek T2 tidak dapat 
melakukan interaksi langsung seperti bertanya kepada guru yang membuat nya 
memahami materi dengan mudah. Subjek T1 dan T2 adalah subjek penelitian 
dengan nilai matematika PAS tinggi, berdasarkan indikator sikap peserta didik 
dapat di simpulkan bahwa peserta didik subjek T1 dan T2 dapat memenuhi 
indikator yaitu sikap kognitif; kepercayaan,penguasaan, pemahaman (IDK1) telah 
diketahui pada hasil angket subjek T1 sikap peserta didik mendapati hasil 71% 
dalam indikator sikap kognitif nya hal ini telah di tunjukan pada hasil wawancara 
secara langsung, pada hasil wawancara nilai sikap belajar dan pemahaman pada 
materi pelajaran matematika subjek T1 dapat menguasai dengan baik, subjek T1 
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui daring, pada 
subjek T2 dengan hasil angket 60% dalam indikator sikap kognitif telah 
mengungkapkan bahwa subjek T2 memenuhi karena dapat dilihat di hasil 
wawancara yang telah diperkuat  bahwa subjek T2 dapat menerima pembelajaran 
matematika melelui daring, hal ini ditunjukkan dengan adanya persiapan dari 
subjek T2 yang selalu antusias dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui 
daring. 
Sikap afektif keseriusan dalam membaca/mempelajari matematika 60% 
dari hasil angket, pada subjek T1 keseriusan seperti selalu mengikuti 




akhir subjek T1 mengikutinya dengan serius akan tetapi terkadang mengalami 
sedikit kendala seperti jaringan internet error atau hilang signal dalam proses 
pembelajaran berlangsung, hal ini diungkapkan juga kepada subjek T2 dengan 
mengalami kendala yang sama seperti habis kuota secara tiba-tiba pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, sikap afektif berikutnya ada rasa senang 
membaca/mempelajari matematika, pada subjek T1 rasa senang mempelajari 
matematika telah dilakukan dengan cara dia mengikuti pembelajaran matematika 
yang pertama dia selalu menyiapkan bahan belajar seperti alat tulis untuk 
menjawab soal dari guru dan selalu mencoba apapun soal yang diberikan, begitu 
juga dengan subjek T2 yang sangat antusias dalam mempelajari pelajaran 
matematika secara daring. Analisis hasil wawancara sikap peserta didik terhadap 
pembelajaran matematika. hasil angket pada penilaian sikap indikator afektif yaitu 
keseriusan dalam belajar matematika, senang membaca/ mempelajari 
matematika(IDK2) pada subjek T1 mendapati hasil angket 60% mengungkapkan 
bahwa pembelajaran matematika daring memiliki ketertarikan sendiri karena 
pembelajaran tersebut terlihat lebih simpe dan hanya menatap laptop saja, akan 
tetapi dalam penjelasan oleh si guru terkadang kurang dapat dipahami karena 
durasi waktu yang sangat singkat dan proses belajar yang tidak dapat bertatap 
muka secara langsung menyebabkan susah untuk bertanya jawab dan 
mengikutinya dengan teratur, hal ini sama juga dihasil wawancara subjek T1 
merasa bahwa pembelajaran daring lebih menarik akan tetapi subjek T2 tidak 
dapat serius dalam mengerjakan tugas karena durasi waktu yang sangat singkat. 
Pada subjek T2 mendapati hasil angket 65% untuk kategori sikap afektif yaitu 
keseriusan dalam belajar matematika, senang membaca/ mempelajari matematika, 
pada hasil angket memngungkapkan bahwa subjek T2 merasa tidak puas dengan 
pembelajaran matematika melalui daring karena selain waktunya yang singkat dan 
tanpa pengawasan dari guru secara langsung hal ini membuat subjek T2 merasa 
lebih sulit dan bingung dalam mempelajarinya hal ini nampak pada hasil 
wawancara yang telah diungkapkan bahwa pembelajaran matematika melalui 




Sikap konatif dalam pembelajaran matematika melalui daring oleh subjek 
T1 yang pertama adalah aktif bertanya, dalam pembelajaran pasti ada sesi tanya 
jawab bagi peserta didik dan guru, subjek T1 mengalami kesulitan dalam Tanya 
jawab karena proses pembelajaran matematika jarak jauh menyebabkan guru 
denga  peserta didik kesulitan mengakses pembelajaran, pelajaran matematika 
bukan Sesuatu yang mudah untuk dipelajari apalagi dengan kondisi pandemic 
seperti ini yang menyebabkan peserta didik merasa kesulitan dalam memahami 
sesuatu materi pelajaran termasuk matematika, pada hasil angket subjek T2 
bernilai 56% hal ini mewakili bahwa subjek T2 sangat jarang tanya jawab dan 
mengerjakan tugas dalam proses pembelajaran matematika melalui daring. Dapat 
di simpulkan Sikap konatif yaitu aktif bertanya, mengerjakan tugas (IDK3) 
dengan hasil angket 53% subjek T1 mengungkapkan bahwa pembelajaran 
matematika melalui daring sedikit sulit dalam pengerjaan tugas karena tidak 
adanya guru yang menjelaskan hal ini diungkapkan  juga dalam hasil wawancara 
bahwa subjek T1 pada hasil wawancara subjek T1 mengungkapkan bahwa dalam 
mengerjakan tugas matematika tidak pernah mengalami kesulitan, subjek T1 
mengungkapkan karena adanya bantuan google yang dapat membantu subjek T1 
dalam mengerjakan tugas matematika melalui daring. Pada subjek T2 dengan 
hasil angket 56% diketahui bahwa subjek T2 tidak sering dalam mengerjakan 
tugas karena merasa sulit dan bingung hal ini juga di ungkapkan dalam hasil 
wawancara bahwa subjek T1 sering merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas 
maka dari itu hal ini menyebebabkan subjek T1 jarang sekali mengerjakan tugas 
dengan penuh karena durasi waktu yang singkat dan tanpa adanya penjelasan dari 
guru secara langsung, hal ini berpengaruh dalam sikap pessrta didik karena sangat 
dirugikan jika ada beberapa peserta didik yang bersikap cuek atau acuh seperti 
subjek T2 sangat di rugikan jika hal ini menjadi sesuatu yang kebiasaan. 
Sikap kognitif yang dimiliki peserta didik kategori sedang yaitu subjek 
S1yaitu 60% dari hasil angket sikap kognnitif di dalamnya yang pertama ada 
kepercayaan, yaitu  percaya dengan adanya pembelajaran matematika melalui 




pembelajaran matematika melalui daring masih sedikit karena hal ini merupakan 
sesuatu proses pembelajaran baru akan tetapi subjek S1 berhasil menerima dan 
mengikuti pembelajaran matematika melalui daring dengan baik, selanjutnya 
subjek S2 rasa percaya diri pada pembelajaran matematika melalui daring sangat 
berpengaruh dalam sikap yaitu bagaimana ia tanggap dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran dalam hal ini diungkapkan oleh subjek S2 masih sangat sedikit 
respon tangap dan aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui 
daring. Selanjutnya ada penguasaandan pemahaman konsep dalam pembelajaran 
matematika melalui daring sangat berpengaruh dalam sikap, pada subjek S1 
menguasai dan memahami pembelajaran matematika melalui daring masih sedikit 
diketahui hal ini dikarenakan proses pembelajaran daring yang sangat baru 
dilakukan oleh subjek S1, selanjutnya pada subjek S2 penguasaan dan 
pemahaman terhadap pembelajaran matematika juga sedikit diketahui karena 
proses pembelajaran yang baru dan tidak adanya interaksi secara langsung antara 
guru dengan peserta didik. Pada indikator yang terakhir ada Subjek S1 dan S2 
adalah subjek penelitian dengan nilai matematika PAS sedang, berdasarkan 
indikator sikap peserta didik dapat disimpulkan bahwa peserta didik subjek S1 
dan S2 dapat memenuhi indikator yaitu sikap kognitif; kepercayaan, penguasaan 
dan pemahaman konsep (IDK)  telah diketahui pada hasil angket subjek S1 60% 
hal ini nampak diketahui bahwa dalam sikap kognitifnya dapat memenuhi yaitu 
kepercayaan, penguasaan, pemahaman konsep (IDK1) menurut subjek S1 dalam 
menguasai pembelajaran matematika melalui daring dapat di dimengerti dan di 
pahami hal ini di ungkapkan karena subjek S1 merasa pembelajaran daring lebih 
menarik, hal ini telah di perkuat juga di hasil wawancara subjek S1 
mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika melalui daring membuat subjek 
S1 lebih banyak interaksi dengan teman karena subjek S1 pandai bertanya lebh 
tidak malu-malu jika belajar bersama dengan teman nya. Hasil angket berikutnya 
pada subjek S2 mendapatkan 60% dapat di deskripsikan bahwa subjek S2 
memenuhi indikator sikap kognitif nya yaitu dengan dapat memahami 
pembelajaran matematika melalui daring dengan bantuan orang di sekeliling 




matematika melalui daring, di ungkapkan juga dalam hasil wawancara subjek S2 
merasa cukup bisa dalam memamhami dan menguasaui pembelajaran matematika 
melalui daring karena jika merasa kesulitan sunjek S2 dapat menanyakan teman 
sebaya atau searching lewat google. 
Sikap afektif yang di miliki oleh subjek S1 adalah yang pertama sikap 
keseriusan terhadap pembelajaran  matematika melalui daring, berdasarkan hasil 
angket sikap afektif yang dimiliki subjek S1 65% sikap keseriusan terhadap 
pembelajaran matematika yang dialami subjek S1 cukup terlihat sangat antusias 
terhadap pembelajaran matematika dari mempersiapkan alat tulis dan sarana 
lainya hal ini menunjukkan bahwa subjek S1 serius dalam mengikuti proses 
pembelajaran matematika melalui daring. Selanjutnya indikator sikap afektif yaitu 
keseriusan, senang membaca atau mempelajari matematika) dalam hasil angket 
nya mendapatkan 65% subjek S1 dalam hasil angket menjelaskan bahwa 
pembelajaran daring sangat menarik untuk dipelajari karena terlihat lebih simple 
hal ini juga di ungkapkan dalam hasil wawancara bahwa subjek S1sangat antusias 
dalam mempelajari pelajaran matematika melalui daring hal ini di tunjukkan 
karena subjek S1 lebih dapat waktu yang sangat simple dan tidak perlu belajar di 
sekolah secara bertatap langsung. Selanjutnya hasil angket pada subjek S2 67% 
tingkat senang membaca dan mempelajari pembelajaran matematika melalui 
daring sangat menarik untuk di pelajari karena terlihat lebih simple dan materi 
lebih di persingkat hal ini membuat subjek S2 sangat aktif dalam mempelajari 
matematika melalui daring.  
Sikap konatif aktif bertanya, pada subjek S1 dengan hasil angket 59% 
dalam sikap konatif nya membuktikan bahwa sikap yang di miliki subjek S1 
dalam pembelajaran matematika melalui daring kegiatan aktif bertanya sangat 
minim dilakukan hal ini disebabkan karena prsoes pembelajaran daring yang jarak 
jauh dan tidak adanya interaksi secara langsung dari guru ataupun peserta didik, 
selanjutnya sikap konatif aktif bertanya dan mengerjakan tugas yang dialami oleh 
subjek S2 pada hasil angket nya 65% hal ini karena subjek S2 selalu bertanya 




sangat sulit di pahami menyebabkan subjek S2 selalu bertanya dan menyelesaikan 
tugas nya dengan konsisten. Meskipun demikian pembelajaran daring bagi subjek 
S1 dan S2 sangatlah penting karena walaupun sangat sulit untuk dipahami tugas 
dan materi nya subjek S1 dan S2 selalu konsisten dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh guru pada pembelajaran matematika melalui daring di masa 
pandemic covid-19. 
Berdasarkan sikap kognitif yang dimiliki oleh peserta didik kategori rendah 
yang pertama kepercayaan, pada subjek R1 dengan hasil angket 71% sikap 
percaya diri yang dilakukan oleh subjek R1 adalah mampu mengikuti dan 
menjawab soal matematika dengan seadanya dan mencoba beradptasi dengan 
proses  pembelajaran  baru  tidak bermalas-malasan. Selanjutnya untuk subjek R2 
dengan hasil angket 64% mengungkapkan sikap yang dimiliki oleh subjek R2 
sedikit ada rasa percaya diri terhadap pembelajaran matematika melalui daring hal 
ini disebabkan karena adanya pembelajaran yang berbeda menjadikan sikap dari 
subjek R2 masih ragu dengan proses pembelajaran yang ada. Selanjutnya ada 
penguasaan, dalam subjek R1 penguasaan materi yang diterima cukup dapat di 
kuasai dalam pembelajaran matematika melalui daring. Karena selain 
mendapatkan materi dari guru ia juga dapat searching lewat internet sehingga 
proses pembelajaran matematika bisa dikuasai dengan mencari referensi melalui 
internet. Namun berbedda dengan subjek R2 ia sangat pasrah dengan 
pembelajaran matematika yang di terima nya, tidak membuat subjek R2 mandiri 
justru mengikuti sebisa nya saja. Selanjutnya pemahaman subjek R1 
mengungkapkan bahwa di hasil angket subjek R1 sedikit dalam memahami 
pembelajaran matematika melalui daring dengan pemahaman materi terhadap 
pembelajaran matematika melalui daring masih sangat asing dan baru pertama 
kali dilakukan oleh subjek R1 sehingga hal ini masih sangat minim di ikuti atau di 
sukai dalam pembelajaran matematika melalui daring, begitu juga pada subjek R2 
pemahaman materi yang disampaikan oleh guru masih sedikit sulit untuk di 
pahami, hal ini subjek R2 mengungkapkan bahwa pembelajaran daring bagi 




dimengerti ditambah dengan tanpa adanya pengawasan dari guru yang 
membuatnya subjek R2 sangat sulit dalam mengikuti pembelajaran matematika 
melalui daring dimasa pandemic covid-19.  
Dalam sikap afektifnya subjek R1 yaitu dalam suka membaca dan 
mempelajari matematika melalui pembelajaran daring dihasil angket mendapatkan 
65% mengungkapkan bahwa pembelajaran daring lebih simple untuk di pelajari 
akan tetapi hal ini terlihat sedikit membingkungkan karena suatu yang baru dalam 
pembelajaran matematika. Subjek R2 dengan hasil angket 72% lebih banyak di 
banding R1 mengungkapkan juga bahwa pembelajaran matematika melalui daring 
baru pertama kali dilakukan dan dalam pembelajaran ini subjek R2 merasa 
tertantang karena dalam mengikuti melalui daring harus tersedia kuota dengan hal 
demikian subjek R2 dapat mempelajarinya sambil bermain lewat internet namun 
tetapi sulitnya tidak dapat bertanya dengan guru secara bertatap muka langsung 
hal ini yang membuatnya kadang subjek R2 bosan dalam mengikuti pembelajaran 
matematika secara daring dimasa pandemi covid-19.  
Selanjutnya sikap konatif terhadap subjek R sikap konatif yaitu aktif 
bertanya dan pandai mengerjakan tugas, dalam hasil angket pada subjek R1 
mendapatkan 65% hal ini diungkapkan bahwa subjek R1 minim dalam 
pembelajaran matematika melalui daring dengan belajarnya yang aktif dan 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dilihat pada hasil wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek R1 mengalami kesulitan dalam pembelajaran daring 
hal ini menyebabkan subjek R1 patah semangat dan merasa bosan dengan 
pembelajaran matematika melalui daring. Kemudian pada subjek R2 dengan hasil 
angket 59% diketahui bahwa subjek R2 merasa bingung dan sulit dalam 
mengikuti pembelajaran matematika melalui daring jawaban ini diperkuat dalam 
hasil wawancara dengan subjek R2 bahwa subjek R2 mengalami kesullitan belajar 
matematika melalui daring, soal atau tugas yang diberikan oleh guru kadang 
membuat subjek R2 selalu menanyakan kepada teman sekelas nya materi yang 
kurang paham atau soal yang tidak bisa di kerjakan, akan tetapi dengan hal 
sedimikian subjek R2 tidak patah semangat untuk menyelesaikan tugasnya dan 




mengerjakan tugas dengan rajin dalam pembelajaran matematika melalui daring 
dimasa pandemi covid-19. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti diatas, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi sikap belajar peserta didik selama pembelajaran daring salah 
satunya yaitu pemahaman materi matematika tanpa penjelasan langsung dari guru. 
Dengan kemampuan pemahaman dan tingkat belajar yang berbeda-beda pastinya 
sikap peserta juga berbeda. Meskipun sebenarnya ada beberapa peserta didik yang 
paham terhadap materi tetapi jika peserta didik tidak semangat karna tidak ada 
himbauan atau pengawasan dari guru secara langsung peserta didik kurang 
maksimal dalam mengikuti pembelajaran matematika oleh karena itu muncul 
sikap atau kecendurungan peserta didik dalam keseriusan mengikuti pmbelajaran 
matematika melalui daring. Dengan adanya pandemi covid-19, peserta didik 
dituntut untuk belajar secara mandiri. Terkadang peserta didik terlalu menganggap 
bahwa pembelajaran mandiri dirumah tidak ada yang mengawasi sehingga peserta 
didik melakukannya dengan kehendaknya sendiri. Selama pandemi ini juga 
peserta didik banyak mengalamai kesulitan dalam belajarnya, mungkin karena 
beberapa guru hanya memberikan tugas kepada peserta didik, sehingga peserta 
didik memang harus benar-benar mengandalkan kemandirian belajarnya. Ini juga 
menjadi salah satu hambatan bagi peneliti. Selama pandemi ini peserta didik 
belajar secara daring, sehingga peserta didik memerlukan kuota untuk menunjang 
belajarnya, namun beberapa peserta didik jarang memiliki kuota bahkan ada yang 
tidak mempunyai gadget/ smartphone dan ketika proses pembelajaran peserta 
didik meminjam kepada saudaranya. dengan adanya selang waktu pembelajaran 
secara langsung yang dilaksanakan di sekolah menengah atas/ SMP N 14 kota 
Tegal mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian secara langsung dengan 
membagikan angket dan melakukan wawancara dengan beberapa peserta 
didik.Untuk deskrpsi selanjutnya di perkuat dengan hasil wawancara, berikut hasil 






1. Analisis hasil wawancara subjek T1  
P : ”Apakah anda pernah melakukan pembelajaran melalui daring 
sebelumnya ?” 
T1 : “tidak, belum pernah” 
P : “bagaimana persiapan sarana dan prasarana anda sebelum pembelajaran 
daring dilaksanakan ?” 
T1 : “Saya mempersiapkan gadget dan juga kuota”  
P : “Apakah anda dapat memahami materi dari pembelajaran daring ?” 
T1 : “Ya, saya bisa bu.” 
P : “Apakah isi dari pembelajaran daring sudah menyesuaikan materi ?” 
T1 : “Sudah , bu guru telah mempersiapkan materi lewat aplikasi zoom dan 
google classroom.” 
P : “Apakah pelajaran matematika melalui daring materinya sangat menarik 
untuk di pelajari ?” 
T1 : “Menarik karena lebih singkat” 
P : “Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika melalui 
daring?” 
T1 : “Perlu, biasanya saya baca kembali materi nya dan merangkum rumus” 
P : “Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan 
matematika melalui daring ?”  
T1 : “tidak pernah”  
P : “Jika anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 




T1 : “Lihat google, minta ajari kakak.” 
P : “Jika anda mendapatkan tugas dari pelajaran matematika melalui daring, 
apakah tugas tersebut anda kerjakan ?” 
T1 : “Selalu saya kerjakan langsung tepat waktu.”  
a. Deskripsi hasil wawancara dari subjek T1 sdr. Ananda Ayu 
 
Gambar 4.1 wawancara dengan peserta didik T1 
 
 
1) IDK 1 (sikap kognitif ; kepercayaan, gagasan, pemahaman, penguasaan, 
konsep) 
Pada hasil wawancara diatas dapat diketahui subjek T1 menjawab 
pertanyaan wawancara dengan lengkap dan jelas, subjek T1 menjelaskan 
bahwa subjek T1 sama sekali tidak pernah melakukan pembelajaran daring 
sebelumnya, hal ini sangat memnarik untuk dipelajari karena merupakan 
pengalaman baru oleh subjek T1 ini. Dari hasil nya di pembelajaran 
matematika melalui daring ini subjek T1 menyatakan bahwa mateari yang di 
sampaikan melalui google classroom dan zoom cukup menarik karena isi di 




2) IDK 2 (Sikap Afektif; keseriusan dalam belajar matematika, senang belajar 
matematika)  
Pada hasil wawancara diatas subjek T1 menyatakan bahwa subjek T1 
belum pernah melakukan pembelajaran daring sebelumnya, subjek T1 
sangat tertarik dengan pembelajaran daring atau online ini yang 
menggunakan dengan berbagai aplikasi misalnya zoom, googleclassroom, 
selain itu subjek T1 selalu mempersiapkan terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran daring dimulai misalnya mempersiapkan gadget dan kuota 
untuk melaksanakan pelajaran matematika melalui daring 
3) IDK 3 ( Sikap Konasi; bertanya, mengerjakan tugas, aktif ) 
Diketahui subjek T1 ini sangat aktif dalam melakukan pembelajaran 
daring selama pandemic covid-19 , seperti hasil wawancara diatas subjek 
T1 selain rajin mengerjakan tugas secara tepat waktu dia tidak pernah 
sesekali membolos ataupun terlambat dalam mengikuti pelajaran daring 
sikap demikian menunjukan bahwa subjek T1 ini sangat aktif dalam 
mengikuti pelajaran matematika melakui daring, diatas juga menjelaskan 
ketika pelajaran matematika melalui daring ini terlihat susah subjek T1 
juga tidak pantang menyerah dia selalu mencoba mencari jawaban dengan 
searching di google ataupun menanyakan kepada kakaknya 
2. Analisis hasil wawancara subjek T2 
P : “Apakah anda pernah melakukan pembelajaran matematika melalui daring 
sebelumnya ?” 
T2 : “belum pernah” 
P : “Bagaimana persiapan sarana dan prasarana anda sebelum pembelajaran 
daring laksanakan?” 
T2 : “selalu disiapkan dahulu seperti stay HP dan kuota internet” 





T2 : “tidak dapat, karena materinya sangat sulit, tidak jelas dan tidak ada yang 
bisa menjelaskan secara langsung” 
P : “apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?” 
T2 : “sudah” 
P : “apakah pembelajaran matematika melalui daring materi nya sangat menarik 
untuk di pelajari?” 
T2 : “tidak menarik, karena tidak jelas, saya kurang paham” 
P : “Apakah anda perlu mengulang kembali penbelajaran matematika selama 
pembelajaran daring?” 
T2 : “perlu, biasanya dengan temen sebaya secara kelompok.” 
P : “apakah anda mengalami kesulitan selama mengerjakan matematika melalui 
daring?” 
T2 : “Sering” 
P : “Jika anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang anda lakukan?” 
T2 : “bertanya jika susah mencontek teman sebaya.” 
P : “Jika anda mendapatkan tugas dari pembelajaran matematika melalui daring, 
apakah tugas tersebut anda kerjakan ?” 







b. Deskipsi hasil wawancara dengan subjek T2 sdr.Fakhri Maulana 
 
Gambar 4.2 wawancara dengan peserta didik T2 
 
1) IDK 1 ( sikap Kognitif; kepercayaan, gagasan, penguasaan, 
pemahaman konsep ) 
Pada hasil wawancara diatas, subjek T2 menyatakan bahwa subjek 
subejak T2 tidak dapat memahami materi pelanajaran matermatika melalui 
daring dengan jelas karena tidak ada yang menjelaskan materi secara detail, 
hal ini sangat mempengaruhi sikap kognitif peserta didik termasuk subjek 
T2 ini, subjek T2 juga menjelaskan bahwa isi materi tidak jelas dan sangat 
sulit untuk di pelajari, hal ini sangat perlu di benahi supaya guru dapat 
melakukan tindakan lebih untuk peserta didik yang kurang paham akan isi 
materi pelajaran matematika melalui pembelajaran daring atau online. 
2) IDK 2 ( sikap afektif; keseriusan dalam belajar matematika, senang 
membaca, aktif ) 
Pada hasil wawancara diatas subjek T2 ini menyatakan bahwa beliau tidak 
pernah melakukan pembelajaran daring atau online sebelum ini, hal ini 
terlihat sebagai sesuatu yang baru bagi subjek T2 karena sangat menarik 
untuk di pelajari, tidak lupa juga subjek T2 selalu mempersiapkan sarana 




pembelajaran daring hal ini menunjukan bahwa subjek T2 ini sangat aktif 
dalam mengikuti pembelajaran daring. 
3) IDK3 ( Sikap konasi; bertanya, mengerjakan tugas, aktif) 
Pada hasil jawaban wawancara diatas subjek T2 ini sering merasa 
kesulitan mengerjakan maka dari itu subjek T2 selalu bertanya kepada 
teman sebaya, tetapi jika dia sudah merasa kesusahan dia membiarkan 
jawaban itu kosong atau pasrah. Hal ini harus di benarkan kembali karena 
sangat rugi jika peserta didik acuh dan cuek dengan soal-soal yang diberikan 
tapi tidak dikerjakan sampai selesai karena akan menjadi suatu hal 
kebiasaan untuk kedepanya. 
3. Analisis hasil wawancara subjek S1 
P : “Apakah anda pernah melakukan pembelajaran daring sebelumnya?” 
S1 : “Belum pernah, baru kali ini.” 
P : “Bagaimana persiapan sarana dan prasarana anda sebelum pembelajaran 
daring dilaksanakan?” 
S1 : “Menyiapkan alat tulis dan selalu menyiapkan HP serta cek kuota gratis 
dari sekolah.” 
P : “Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?” 
S1 : “sedikit, soal sama pembahasan beda.” 
P : “Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?” 
S1 :”Sudah.” 
P : “Apakah pembelajaran matematika melalui daring sangat menarik untuk di 
pelajari?” 




P : “Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika selama 
pembelajaran daring?” 
S1 : “Perlu, dengan cara tanya kepada teman.” 
P : “Apakah anda mengalami kesulitan selama mengerjakan matematika melalui 
daring?” 
S1 : “Pernah.” 
P : “Jika anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang anda lakukan?” 
S1 : “Bertanya kepada teman atau searching google.” 
P : ”Jika anda mendapatkan tugas dari pembelajaran matematika melalui daring, 
apakah tugas tersebut anda kerjakan?” 
S1 : “selalu, tidak pernah kosong.” 
c. Deskripsi Hasil wawancara dengan subjek S1 sdr. Dinda Nuraeni 
 







1) IDK 1 ( Sikap Kognitif; kepercayaan, penguasaan, pemahaman konsep ) 
Pada hasil wawancara diatas subjek S1 menyatakan bahwa subjek S1 ini 
sedikit memahami isi materi dari pembelajaran daring, karena selain tidak ada 
yang menjelaskan materi dalam daring tersebut sangat sulit di pahami subjek 
S1 ini juga menjelaskan soal materi dan pembahasan berbeda, hal ini sangat 
bermasalah untuk subjek S1 ini juga peserta didik lainya, karena pemahaman 
materi sangat perlu di perhatikan hal ini sangat mempengaruhi dalam sikap 
peserta didik mereka mengalami kesulitan dalam belajar” 
2) IDK 2 (sikap afeksi; keseriusan dalam belajar matematika, senang 
membaca/memperlajari matematika) 
Pada jawaban wawancara diatas, subjek S1 menyatakan bahwa subjek S1 
belum pernah melaksanakan pembelejaran daring, pembelajaan daring ini 
merupakan sesuatu hal yang baru bagi subjek S1 dan juga peserta didik lainya 
karena selain menarik pembelajaran daring ini juga mempersingkat waktu 
belajar dan belajar lebih simple dengan cara belajar dirumah saja hanya 
menyiapkan kuota internet dan alat tulis belajar serta media belajar seperti 
wifi dan laptop atau handphone” 
3) IDK 3 (Sikap Konasi; bertanya, mengerjakan tugas, aktif) 
Diketahui dari jawaban wawancara diatas subjek S1 sering mengalami 
kesulitan belajar matematika melalui daring oleh sebab nya subjek S1 suka 
bertanya kepada teman, hal ini sangat mempengaruhi sikap konasi peserta 
didik tersebut karena mereka sedang melakukan usaha seperti aktif bertanya 
kepada teman sebaya atau keluarga dirumah, dan pada subjek S1 dia juga 
selalu mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru nya, menandakan kalau 
subjek S1 ini peka terhadap kewajiban sebagai peserta didik. 
4. Analisis hasil wawancara subjek S2 





S2 : “Belum pernah.” 
P : “Bagaimana persiapan sarana dan prasarana anda sebelum pembelajaran 
daring dilaksanakan?” 
S2 : “siap wifi dirumah, menggunakan hape kadang- kadang juga laptop dan 
menyiapkan alat tulis.” 
P : “Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?” 
S2 : “Cukup bisa.” 
P : “Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?” 
S2 : “Sudah.” 
P : “Apakah pembelajaran matematika melalui daring sangat menarik untuk 
di pelajari?” 
S2 : “Menarik, lebih singkat dan mudah di pahami.” 
P : “Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika selama 
pembelajaran daring?” 
S2 : “Tidak perlu.” 
P : “Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan 
matematika melalui daring?” 
S2 : “Pernah.” 
P : “Jika anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang anda lakukan?” 




P : ”Jika anda mendapatkan tugas dari pembelajaran matematika melalui 
daring, apakah tugas tersebut anda kerjakan?” 
S2 : “Iya selalu saya kerjakan.” 
d. Deskripsi hasil wawancara dengan subjek S2 sdr. Nisa Feroshinta 
 
Gambar 4.4 wawancara dengan peserta didik S2 
 
1) IDK 1 (Sikap kognisi; kepercayaan, penguasaan, pemahaman konsep) 
Dari hasil wawancara diatas subjek S2 menyatakan bahwa subjek S2 
mengalami sedikit kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 
matematika melalui daring, subjek S2 selalu mengulang kembali jika belajar 
matematika, sangat wajar untuk diakui karena pelajaran matematika meelalui 
daring ini baru pertama kali dilakukan oleh subjek S2 serta peserta didik 
lainya. 
2) IDK 2 (Sikap Afeksi; keseriusan dalam bertanya, senang 
membaca/mempelajari matematika) 
Dari hasil wawancara diatas subjek S2 menjelaskan bahwa pembelajaran 
daring sangat asing dan baru pertama kali dilaksanakan oleh subjek S2 dan 




peserta didik termasuk S2, selama daring S2 sangat berpatisipasi dalam 
mengikuti pembelajaran daring dan selalu semangat walaupun tanpa 
himbauan atau pengawasan dari guru” 
3) IDK 3 (Konasi; bertanya, mengerjakan tugas, aktif) 
Dari hasil wawamcara diatas, sikap konasi dari subjek S2 ini sangat 
relevan, subjek S2 selalu aktif bertanya kepada teman sekelasnya ataupun 
searching di google, semangat belajar dan selalu mengerjakan dengan rajin 
sering dilaksanakan oleh subjek S2 ini, hal ini harus di pertahankan dengan 
tidak hanya sewaktu pembelajaran daring saja tetapi juga jka belajar bertatap 
muka secara langsung. 
5. Analisis hasil wawancara subjek R1 
P : “Apakah anda pernah mengalami pembelajaran matematika melalui daring 
sebelumnya?”  
R1 : “Belum Pernah.” 
P : “Bagaimana persiapan sarana dan prasarana anda sebelum pembelajaran 
daring dilaksanakan?” 
R2 : “Mempersiapkan HP dan alat tulis, serta kuota internet.” 
P : “Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?” 
R1 : “Kadang-kadang, materinya sangat sulit.” 
P : “Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?” 
R1 : “Sesuai.” 





R1 : “Menarik, lebih simple tapi kurang jelas.” 
P : “Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika selama 
pembelajaran daring?” 
R1 : “Tidak Perlu.” 
P : “Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan matematika 
melalui daring?” 
R1 : “Pernah.” 
P : “Jika anda  mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang anda lakukan?.” 
R1 : “Tanya kepada teman melalui whatsapp, kadang berusaha sendiri” 
P : ”Jika anda mendapatkan tugas dari pembelajaran matematika melalui daring, 
apakah tugas tersebut anda kerjakan?” 
R1 : “Kadang-kadang” 
e. Deskripsi hasil wawancara dengan subjek R1 sdr. M.faiz 
 




1) IDK 1 (sikap kognisi; kepercayaan, gagasan, penguasaan, pemahaman 
konsep) 
Pada hasil wawancara diatas subjek R1 menyatakan sedikit memahami 
pembelajaran matematika melalui daring, karena pembelajaran daring 
merupakan sesuatu hal yang baru dilakukan oleh subjek R1 dan juga peserta 
didik lainya, selama pembelajaran daring subjek R1 tidak perlu mengulang 
kembali materi yang disampaikan oleh guru melalui aplikasi zoom/google 
calssroom. Isi materi dalam pembelajaran matematika melalui daring sudah 
sesuai dengan materi di buku, pembelajaran matematika melalui daring juga 
sangat menarik untuk dipelajari oleh subjek R1 karena terlihatb tidak 
membosankan, hal sedemikian menunjukan kalau subjek R1 sedikit memahami 
isi materi dalam pembelajaran matematika melalui daring selama pandemic 
covid-19. 
2) IDK 2 (sikap afeksi; keseriusan dalam belajar matematika, senang 
mempelajari/membaca matematika) 
Dari jawaban wawancara diatas sebelumnya subjek R1 belum pernah 
melaksanakan pembelajaran matematika melalui daring, hal ini sangat asing bagi 
subjek R1, tetapi dia tidak patah semnagat walupun pembelajaran daring tanpa 
pengawasan atau himbauan dari guru ia selalu siap dalam mempersiapkan sarana 
dan prasarana untuk melakukan pembelajaran daring misalnya mempersiapkan 
gadget/handphone beserta kuota dan alat tulis lainya, hal ini menunjukan jika 
subjek R1 ini cukup serius dalam upaya mengikuti pembelajaran matematika 
melalui daring di masa pandemic covid-19. 
3) IDK 3 (Sikap Konasi; bertanya, mengerjakan tugas, aktif) 
Pada jawaban wawancara diatas subjek R1 pernah mengalamu kesulitan 
dalam belajar matematika melalui daring karena selain materinya sangat sulit 
juga tidak ada guru yang menjelaskan secara langsung dengan detail hal ini 
sangat mempengaruhi dari kepekaan subjek R1 dan peserta didik lainya, subjek 




isi materi yang disampaikan atau tugas yang telah di berikan oleh guru. Tugas 
yang diberikan oleh guru tidak selalu subjek R1 kerjakan, ia memngerjakan 
sebisa nya saja, mengungkap hal ini sangat mempengaruhi sikap peserta didik 
karena jika dibiarkan akan menjadi kebiasaan untuk tidak bertanggung jawab 
atas tugas yang diberikan oleh guru.  
6. Analisis hasil wawancara subjek R2 
P : “Apakah anda pernah mengalami pembelajaran matematika melalui daring s
 ebelumnya?”  
R2 : “Belum Pernah” 
P : “Bagaimana persiapan sarana dan prasarana anda sebelum pembelajarab 
daring dilaksanakan?” 
R2 : “Mempersiapkan hp dan alat tulis serta kuota internet” 
P : “Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?” 
R2 : “Ya, bisa “ 
P : “Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?” 
R2 : “Sudah” 
P : “Apakah pembelajaran matematika melalui daring sangat menarik untuk di 
pelajari?” 
R2 : “Menarik” 
P : “Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika selama 
pembelajaran daring?” 




P : “Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan matematika 
melalui daring?” 
R2 : “Pernah, soal dan materi” 
P : “Jika anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang anda lakukan?” 
R2 : “Bertanya kepada teman, searching google” 
P : ”Jika anda mendapatkan tugas dari pembelajaran matematika melalui daring, 
apakah tugas tersebut anda kerjakan?” 
R2 : “Ya, selalu dikerjakan dan dikumpulkan” 
f. Deskripsi hasil wawancara dengan subjek R2 sdr. Nurlaela 
 
Gambar 4.6 wawancara dengan peserta didik R2 
1) IDK 1 (Kognisi; kepercayaan, gagasan, penguasaan, pemahaman konsep) 
Pada hasil wawancara diatas subjek R2 menjelaskan kalau pembelajaran 
matematika melalui daring dapat di pahami tetapi jika kurang paham subjek R2 
selalu menanyakan kepada temen sekelasnya , dalam materi pelajaran 
matematika melalui daring subjek R2 menyatakan sudah sesuai dengan materi, 




disampaikan melalui aplikasi google calssroom dan zoom hal ini mungkin 
terlihat seperti sesutu yang menarik karena sesuatu hal sangat baru bagi subjek 
R2 dan peserta didik lainya. 
2) IDK 2 (Sikap Afeksi; keseriusan dalam belajar matematika, senang 
membaca/mempelajari matematika) 
Pada hasil wawancara di atas tingkat keseriusan belajar matematika pada 
subjek R2 bisa di lihat dari bagaimana subjek R2 ini memeprsiapkan sarana 
dan prasarana belajar misalnya mempersiapkan gadget/handphone dan kuota 
internet serta alat tulis lainya. Sebelumnya subjek R2 ini menyatakan bahwa 
subjek R2 belum pernah melaksanakan pembelajaran matematika melalui 
daring atau online tetapi hal ini tidak menjadi sikap pantang menyerah bagi 
subjek R2, subjek R2 tetap rajin mengikuti pembelajaran matematika melalui 
daring. 
3) IDK 3 (Sikap Konasi; bertanya, mengerjakan tugas, aktif) 
Dalam jawaban wawancara diatas subjek R2 mengalami kesulitan belajar 
matematika melalui daring, soal yang diberikan oleh guru kadang membuat 
subjek R2 merasa bingung tetapi subjek R2 sangat inisiatif subjek R2 selalu 
menanyakan kepada teman sekelasnya materai yang kurang paham atau soal yang 
tidak bisa ia kerjakan. Selain dari soal dan materi yang sulit, subjek R2 tidak 
pernah kosong dalam mengumpulkan tugasnya hal ini menunjukan jika subjek R2 
selalu mengerjaan tugas dengan rajin dari pembelajaran matematika melalui 
daring dimasa pandemi covid-19. 
Berdasarkan indikator diatas menjelaskan bahwa sikap peserta ddik sangat 
berpengaruh terhadap pembelajaran dimana mereka mengalami perasaan seperti 
rasa semangat, emosi dan malas serta dalam menghadapi rintangan pandemi 
covid-19 peserta didik harus tetap mengikuti pembelajaran secara online atau 






Berdasarkan hasil angket dan hasil wawancara sikap peserta didik terhadap 
pembelajaran daring selama pandemic covid-19 kelas 9E yang berjumlah 14 
orang dan kelas 9F berjumlah 14 orang terdapat 28 peserta didik, telah diperoleh 6 
peserta didik diantaranya 2 peserta didik memiliki nilai pas tinggi, 2 peserta didik 
dengan nilai PAS sedang, dan 2 peserta didik dengan nilai PAS rendah. Sikap 
peserta didik untuk setiap kategori indikator di deskripsikan sebagai berikut  
Dilihat dari bagaiamana peserta didik kategori tinggi mampu memenuhi 3 
indikator sikap peserta didik terhadap pembelajaran matematika melalui daring 
karena peserta didik kategori tinggi selalu mempunyai inisiatif dan motivasi 
belajar selalu memandang kesulitan sebagai tantangan baginya, memilih dan 
menerapkan strategi belajar dengan selalu menyimak pembelajaran yang 
disampaikan guru secara online selama pandemi COVID-19, menggunakan media 
pembelajaran lain untuk memahami materi yang dipelajarinya. Peserta didik 
kategori tinggi juga selalu memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang 
relevan seperti internet dll, peserta didik kategori tinggi berkomitmen terhadap 
tugas yang diberikan guru serta mau bertanggung jawab dalam memberi dan 
mengomentari pendapat. Hal ini sama hal nya dengan penelitian oleh Fatwa 
Patimah Nursa’adah (Univeritas Indraprasta PGRI Jakarta) dengan judul 
“Pengaruh Metode Pembelajaran dan Sikap siswa pada Pelajaran IPA Terhadap 
Hasil Belajar IPA”. Dalam penelitian ini kita bisa membandingkan dengan adanya 
pembelajaran daring pengaruh yang diperoleh  bahwa peserta didik mempunyai 
sikap belajar diantara nya menerima, menunjukan kesenangan, merespon dan 
bertanggung jawab atau berkomitmen dengan pembelajaran atau mengerjakan 
tugas yang telah diberikan.Namun pada peserta didik tinggi dengan nilai prestasi 
tinggi tidak memungkinkan dengan hasil sikap kognitif nya seperti hal nya yang 
dialami oleh sendiri. Ananda ayu, ia berprestasi dengan nilai matematika tinggi, 
tetapi dalam sikap kognitif nya jutsru sdr. Fakhri maulana yang memiliki skor 
nilai tinggi, jadi hal ini bisa di katakana bahwa prestasi akademik tidak menjamin 




Dilihat dari bagaiamana peserta didik kategori sedang mampu memenuhi  3 
indikator sikap peserta didik terhadap pembelajaran matematika melalui daring 
melalui wawancara secara lisan subjek S hanya beberapa kali saja mempunyai 
inisiatif dan keseriusan  belajar dalam proses pembelajaran matematika melalui 
daring, peserta didik kategori sedang memilih dan mengerjakan tugas dengan 
hanya durasi waktu yang tersedia saja dan hanya beberapa kali saja menyimak 
pembelajaran yang disampaikan guru secara online selama pandemi COVID-19, 
namun peserta didik kategori sedang selalu mengerjakan di setiap waktu yang 
masih ada dan selalu mempelajarinya di luar jam pembelajaran. Hal ini berkaitan 
dengan (Darmalaksana, Wahyudin and Hambali, R. Yuli Ahmad and Marur, Ali 
and Muhlas ) 2020.  dalam penelitiannya  yang berjudul “Analisis Pembelajaran 
Online Masa WFH Pandemi covid-19 sebagai tantangan Pemimpin Digital abad-
21”. Dalam penelitianya  terdapat faktor yang pembentuk sikap diantara nya  
melalui pengalamn yang berulang ulang , dapat disimpulkan bahwa sikap dapat 
dapat terbentuk dengan adanya benturan-benturan reaksi dari situasi dan kondisi 
yang di hadapi oleh individu.Selanjtnya yang terjadi pada kategori sedang yaitu 
pada sdri. Dinda nuraeni memiliki nilai prestasi matematika yang cukup bagus 
tetapi penilaian sikap afektif nya tidak sebanding dengan nilai prestasi nya, sama 
hal nya dengan sdri. Nisa ferosinta meskipun memiliki nilai prestasi matematika 
yang cukup baik namun berbeda dengan nilai sikap afektif, hal seperti ini harus di 
amati secara detail, karena factor sikap bisa saja mempengaruhi proses belajar 
dalam upaya meningkatkan hasil belajar yang jauh lebih baik lagi.   
Dilihat dari bagaiamana peserta didik kategori rendah mampu memenuhi 3 
indikator sikap peserta didik terhadap pembelajaran matematika melalui daring 
terdapat peserta didik kategori rendah jarang mempunyai inisiatif dan keseriusan 
dalam belajar matematika. Peserta didik kategori rendah jarang sekali belajar 
setiap hari nya belajar matematika melalui daring, dan memandang pembelajaran 
ini adalah tantangan baginya, peserta didik kategori rendah mengakui bahwa tidak 
semua tugas atau soal yang yang berikan oleh guru dapat dikerjakan sampai 
selesai, dengan durasi waktu yang sangat pendek peserta didik kategori rendah 




rendahjarang memanfaatkan dan mencari sumber belajar yang relevan seperti 
internet dll, Hal ini berkaitan dengan Safira Rona mahmudahn(Universitas Ahmad 
Dahlan) 2020. Dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Psikologis 
Siswa terhadap Sosial Distancing akibat covid-19) dalam penelitian ini di jelaskan 
bahwasikap merupakan kecenderungan perasaan terhadap suatu objek, situasi, 
konsep, orang lain ataupun dirinya sendiri, akibat dari proses belajar ataupun 
pengalaman di lapangan yang menyatakan rasa suka / mendukung (sikap positif) 
atau rasa tidak suka / tidak mendukung(sikap negatif). Ditengah situasi pandemi 
Covid-19 ini peserta didik dituntut untuk belajar dirumah dirumah masing-
masing, sehingga peserta didik perlu beradaptasi dengan suasana belaja yang baru 
untuk memperoleh hasil yang lebih baik lagi.Dari hasil prestasi belajar 
matematika kategori rendah terhadap Sdr. Moh. Faiz memiliki nilai matematika 
yang cukup rendah akan tetapi di lihat dari hasil sikap kognitif nya beliau 
memiliki nilai yang cukup baik hal ini di perlu di benahi bahwa materi 
pembelajaran harus lebih di kondisikan ddan guru harus lebih bisa mengontrol 
nilai akademik masing-masing peserta didik supaya nilai akademik dan sikap 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang sudah diperoleh maka peneliti 
merumuskan kesimpulan  Pembelajaran daring menjadi salah satu alternatif untuk 
menggantikan pembelajaran konvensional di tengah covid -19. Sikap dari peserta 
peserta didik di SMP N 14 yang berjumlah 28 orang dikategorikan menjadi 6 
yaitu 2 peserta didik bernilai PAS tinggi, 2 bernilai sedang dan 2 bernilai PAS 
rendah dalam pembelajaran matematika. Kemudian dari hasil wawancara sikap 
yang diperoleh memenuhi 3 indikator yaitu diantaranya dari ke 6 peserta didik 
tersebut yang dimana kelompok tinggi berjumlah 2 memenuhi sikap (kognitif, 
afektif dan konatif), kelompok sedang memenuhi sikap (kognitif, afektif dan 
konatif) dan kelompok rendah juga memenuhi sikap (kognitif, afektif, dan 
konatif). (sikap kognitif; tentang memahami masalah matematika atau materi 
matematika, gagasan terhadap pembelajaran matematika melalui daring, 
penguasaan materi pelajaran matematika, serta pemahaman konsep pembelajaran 
matematika melalui daring), (sikap afeksi; keseriusan peserta didik dalam belajar 
matematika, senang membaca dan mempelajari matematika dengan melalui 
pembelajaran daring melalui aplikasi zoom dan google classroom), (sikap konasi; 
bagaimana peserta didik bertanya dalam mengerjakan soal matematika melalui 
daring dan rajin mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru). 
B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa 
saran sebagai berikut :   
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peserta didik mampu 
mengembangkan sikap yang lebih antusias dalam belajar dalam 
pembelajaran matematika melalui daring. 
2. Penerapan pembelajaran daring layak diterapkan namun  guru tidak 




dapat digantikan dengan diskusi bersama karena hal itu dapat mendukung 
dalam keefektifan belajar dan kefokusan dalam belajar. 
3. Dengan adanya covid-19 pembelajaran daring peserta didik harus mampu 
mengembangkan sikap yang baik dan semangat dalam belajar, sehingga 






Ahmadi (2017:10), belajar matematika merupakan proses melatih otak untuk 
berpikir logis, teratur, berkesinambungan dan menyatakan bukti-bukti kuat 
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Secord dan Backman dalam Saifuddin Azwar (2012:5) pengertian sikap, yaitu hal 
perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) 
Slameto (2003:88) mengemukakan sikap mengandung tiga komponen, yaitu 
komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen tingkah laku/ konasi 
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Lampiran 1 Daftar Nama dan format import nilai PAS peserta didik kelas 9E dan 
9FSMP N 14 Kota Tegal – Tahun Pelajaran 2019/2020. 
FORMAT IMPORT NILAI PAS MATEMATIKA 
NO. PDID AGGID NIS NAMA SISWA L/P PAS 
1.  99981b29-4bf6-e 4cd2c832-7ac 8253 Alvin hidayat L  77 
2. c55d0d20-b815-e 2cbc639a-36c 8338 Ananda ayu P 84 
3. 93ca14cf-c0f4-e1 075e1976-ebf 8423 Arif setiaji L 76 
4. 7165116d-c3f5-e 85755ace-ee5 8283 Daffa nafizal L 73 
5. 385077a9-daf5-e 24eda4d5-5fc 8369 Dinda nuraeni P 82 
6. ddfaf997-baf5-e 05d61ade-53c 8426 Fakhri maulana L 86 
7. 2c7bb68d-79f5-e ae3ae508-9ac 8261 Fandi achmad L 78 
8. 838d85f1-8ff3-e 69c242d1-be1 8341 Fatimatuz zahro P 78 
9.  7e7f5ebe-f5f6-e e0658dab-5a 8313 Gemelli mutia A P 79 
10.  8e8d85f1-8ff3-e c00b3e4d-12a 8314 Gina shafira P 76 
11.  4b656104-0502-e 71301c17-515 8342 Ichawanul muslimah P 77 
12. 561d6aea-05f5-e 4ca7d2cf-75e 8400 Intan wahyuni  P 78 
13. 3a2e1bee-e3f3 27c1af68-607 8376 Maulana reza L 74 
14. 98a1c019-f43-e1 21fe591f-c81 8403 Maulidia apriliani P 76 
15. 75454a35-0802-e 7b086d71-8a2 8379 Moh. Faiz L 68 
16. 017ab130-03fe-e 73360f7c-d6c 8267 Moh. Fariz adnan L 76 
17. bfe61b29-4bf6-e bf765248-841 8326 Mohammad fauzan L 78 
18. ca96f972-a904-e 1078c522-c81 8353 Muhammad ghifari L 77 
19. cfce12cf-c074-e1 eb42d800-d2 8328 Muhammad salman L 77 
20. e83dc119-f4f3-e 4fc3cfc3-27bc 8465 Nadifa elva triana P 78 
21. edab71f1-46f5-e 9df1ce03-fb4 8413 Nailluni’Mah P 78 
22. 1f1b9a9b-08fd-e 018217e4-7ds 8357 Naufal azzuhri L 70 
23. 297b9e97-bff5-e ffc7547f-9e2c 8442 Nisa ferosinta P 81 
24. 6164b230-03fe-e d0da80c1-0b5 8280 Nur laela P 70 
25. 14d4ab9c-fff4-e 315c6bfd-02b 8308 Qorin annida salma P 80 
26. 2d3d8274-93f3-e eef92d0e-21c 8335 Seno aji L 78 
27. 2546de-897d-e1 73d34ed4-de1 8674 Syabani khonsa N L 77 
28. 430fd1e-f4f3-e1 2ed1ed2-9d1 8321 Tri Putra Saviola L 77 
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 : SEDANG  




Lampiran 2.Instrumen Angket sikap peserta didik terhadap pembelajaran daring di 
masa pandemic covid-19. 
ANGKET “SIKAP PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA MELALUI DARING DIMASA PANDEMIC COVID19” 
 
Variabel  Indikator  Butir test  













Afeksi (keseriusan dalam 











Jumlah  25  
 
Formulir ini adalah salah satu instrumen penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui akibat covid19 yang ada di Indonesia terhadap penggunaan video 
pembelajaran interaktif yang ada di platform youtube sebagai alternatif 
pembelajaran disekolah. Hasil penelitian ini di harapkan menjadi salah satu 
rekomendasi kepada pemangku kebijakan bila dimasa yang akan datang terjadi 
wabah maupun keadaan yang sejenis.  
a. Nama Lengkap :  
b. Asal Sekolah     : 






Lampiran 3. Daftar Pernyataan Angket  
No.  PERNYATAAN SS S TS STS 
1.  Belajar matematika dengan daring 
akan menguntungkan karena 
mempermudah proses 
pembelajaran. 
    
2.  Saya mampu memahami materi 
matematika oleh pembelajaran 
daring selama pandemic covid-19 
    
3.  Saya perlu mengulang kembali 
materi matematika oleh 
pembe;ajaran daring selama 
pandemic covid-19 
    
4. Belajar matematika melalui daring 
isi materi nya sangat menarik untuk 
di pelajari. 
    
5.  Saya kesulitan belajar matematika 
melalui daring selama pandemi 
covid-19 
    
6.  Belajar matematika melalui daring 
tidak sesuai dengan buku 
    
7.  Saya bingung mengaplikasikan 
media online dalam pembelajaran 
matematika melalui daring 
    
8.  Saya berusaha mempersiapkan 
sebelum pembelajaran matematika 
melalui daring di lakukan. 
    
9.  Saya sangat suka belajar 
matematika, dengan pembelajaran 
daring membuat lebih semangat 
    
10. Saya tidak pernah melakukan 
pembelajaran daring  
    
11.  Saya senang mendapat tugas lebih 
banyak dari pembelajaran 
matematika melalui daring. 
 
    
12. Saya rajin mengikuti pelajaran 
matematika melalui pembelajaran 
daring. 
    
13. Saya tidak paham dengan materi 
matematika yang di sampaikan 
melalui pembelajaran daring. 
    
14.  Saya tidak pernah mengikuti 
pelajaran matematika melalui 




daring semenjak covid-19. 
15.  Saya lebih suka pembelajaran 
bertatap muka langsung daripada 
pembelajaran daring/ online. 
    
16. Belajar matematika melalui daring 
membutuhkan waktu yang cukup 
lama. 
    
17. Belajar matematika melalui daring 
membuat saya kesulitan sinyal atau 
jaringan di sekeliling rumah. 
    
18.  Saya suka menyelesaikan soal 
matematika yang sulit melalui 
pembelajaran daring/ online. 
    
19.  Saya berusaha mencari jawaban 
soal matematika yang sulit pada 
pembelajaran daring. 
    
20. Saya mengerjakan soal matematika 
melalui daring dengan lengkap. 
    
21.  Selama pembelajaran daring saya 
selalu menanyakan kepada teman 
saya jika merasa kesulitan. 
    
22. Mengerjakan tugas matematika 
melalui daring seringkali 
membosankan. 
    
23. Saya diam ketika tidak bisa 
mengerjakan soal matematika. 
    
24.  Saya tidak pernah mengerjakan 
tugas matematika melalui daring 
semenjak pandemic covid-19. 
    
25. Saya selalu mencontek teman saat 
mengerjakan tugas matematika 
melalui daring. 























































































































































































































































































































































































































































Nama Validator  : 
NIP    : 
Jabatan   : 
Instansi   : 
Tanggal Pengisian  : 
 
A. Pengantar 
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat dan 
penilaian Bapak/Ibu terhadap lembar pedoman wawancara dan untuk 
mengukur kevalidan dari pedoman wawancara yang akan digunakan. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap 
pernyataan dengan memberikan tanda ( ) pada kolom sesuai dengan 
kriteria. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai berikut : 
SV : Sangat Valid 
V  : Valid 
CV : Cukup Valid 
KV : Kurang Valid 
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan pada 
kolom yang telah disediakan. 
C. Pedoman Penskoran 
Skor : 
4 = Sangat Valid (SV) 
3 = Valid (V) 
2 = Cukup Valid (CV) 












1. Apakah anda pernah melakukan pembelajaran matematika melalui daring 
sebelumnya? 
2. Bagaimana persiapan sarana dan prasarana anda sebelum pembelajaran 
daring di laksanakan? 
3. Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran daring? 
4. Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah menyesuaikan 
materi? 
5. Apakah pembelajaran matematika melalui daring materi nya sangat menarik 
untuk di pelajari? 
6. Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika selama 
pembelajaran daring? 
7. Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan matematika 
melalui daring? 
8. Jika anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika melalui 
daring, usaha apa yang anda lakukan? 
9. Jika anda mendapatkan tugas dari pembelajaran matematika melalui daring, 




Berikut adalah instrumen wawancara berdasarkan indikator sikap peserta didik 
terhadap pembelajaran matematika melalui daring : 
Instrumen Wawancara 
Indikator sikap  Pertanyaan 




a. Apakah anda dapat memahami materi 
matematika dari pembelajaran Daring? 
b. Apakah Anda perlu mengulang kembali 
pembelajaran matematika melalui daring? 
c. Apakah isi dari pembelajaran matematika 
melalui daring sudah menyesuaikan materi? 
d. Apakah pembelajaran matematika melalui 
daring materi nya sangat menarik untuk di 
pelajari? 





e. Apakah Anda pernah melakukan 
pembelajaran matematika melalui Daring 
sebelumnya? Dan apakah anda menyukai 
pembelajaran tersebut?  
f. Bagaimana persiapan anda sebelum 
pembelajaran daring di lakukan? Dan apakah 
anda mempunyai sarana seperti gadget, 
laptop & prasarana seperti kuota dan wifi 
yang lengkap?  
3. Konasi (bertanya, 
mengerjakan tugas,aktif). 
g. Apakah anda pernah mengalami kesulitan  
selama mengerjakan soal matematika melalui 
daring ? 
h. Jika pernah, usaha apa yang anda lakukan? 
i. Jika anda mendapatkan tugas dari 
pembelajaran matematika melalui daring, 










Nama Validator  : 
NIP    : 
Jabatan   : 
Instansi   : 
Tanggal Pengisian  : 
 
A. Pengantar 
Lembar validasi ini digunakan untuk mengetahui pendapat dan 
penilaian Bapak/Ibu terhadap lembar pedoman angket dan untuk 
mengukur kevalidan dari pedoman angket/kuesioner yang akan 
digunakan. 
B. Petunjuk Pengisian 
1) Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap pernyataan 
dengan memberikan tanda ( ) pada kolom sesuai dengan kriteria. Adapun 
kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 
SV : Sangat Valid 
V   : Valid 
CV : Cukup Valid 
KV : Kurang Valid 
2) Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan saran untuk perbaikan pada kolom 
yang telah disediakan. 
C. Pedoman Perskoran 
4 = Sangat Valid (SV) 
3 = Valid 
2 = Cukup Valid 









D. Penilaian  
No. Kriteria Penelaahan 
Penilaian 
SV V CV KV 
1. Pertanyaan sesuai dengan 
indikator sikap peserta didik 
terhadap pembelajaran 
matematika melalui daring. 
    
2. Pertanyaan menggunakan bahasa 
indonesia yang baik dan benar 
    
3.  Pertanyaan menggunakan bahasa 
yang komunikatif 
    
4. Pertanyaan dapat menggali 
informasi sikap peserta didik  
    
 
E. Kesimpulan 
Berilah tanda ( ) pada pendapat yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
Layak untuk digunakan tanpa revisi  
Layak untuk digunakan dengan revisi  

















Berikut adalah instrumen angket berdasarkan indikator sikap peserta didik 
terhadap pembelajaran matematika melalui Daring: 
  
Variabel Indikator  Butir test  
Positif  Negatif 




























No.  PERNYATAAN SS S TS STS 
1.  Belajar matematika dengan daring 
akan menguntungkan karena 
mempermudah proses 
pembelajaran. 
    
2.  Saya mampu memahami materi 
matematika oleh pembelajaran 
daring selama pandemi covid-19 
    
3.  Saya perlu mengulang kembali 
materi matematika yang diajarkan 
saat pembelajaran daring 
    
4. Belajar matematika melalui daring 
isi materi nys sangat menarik 
untuk dipelajari 
    
5.  Saya kesulitan belajar matematika 
melalui daring selama pandemi 
covid-19 
    
6.   Materi Belajar matematika 
melalui daring tidak sesuai 
dengan buku.. 
    
7.  saya bingung mengaplikasikan 
media online dalam pembelajaran 
matematika melalui daring 
    
8.  Saya  berusaha mempersiapkan 
sebelum pembelajaran 
matematika melalui daring di 
lakukan. 
    
9.  Saya sangat suka belajar 
matematika, dengan pembelajaran 
daring membuat lebih semangat 
    
10. Saya tidak pernah melakukan 
pembelajara matematika melalui 
daring 
    
11.  Saya senang mendapatkan tugas 
lebih banyak dari pembelajaran 
matematika melalui daring..  
    
12. Saya rajin mengikuti pelajaran 
matematika melalui pembelajaran 
daring. 
    
13. Saya tidak paham dengan materi 
matematika yang di sampaikan 
melalui pembelajaran daring. 
    
14.  Saya tidak pernah mengikuti 
pelajaran matematika melalui 
daring semenjak Covid-19 




15.  Saya lebih suka pembelajaran 
bertatap muka langsung daripada 
pembelajaran Daring/online. 
    
16. Belajar matematika melalui daring 
membutuhkan waktu yang cukup 
lama.  
    
17. Belajar matematika melalui daring 
membuat saya kesulitan sinyal 
atau jaringan di sekeliling rumah. 
    
18.  Saya suka menyelesaikan soal 
matematika yang sulit melalui 
pembelajaran darinh/online. 
    
19.  Saya berusaha mencari jawaban 
soal matematika yang sulit pada 
pembelajaran daring 
    
20. Saya mengerjakan soal 
matematika melalui daring dengan 
lengkap. 
    
21.  Selama pembelajaran daring saya 
selalu menanyakan kepada teman 
saya jika merasa kesulitan. 
    
22. Mengerjakan tugas matematika 
melalui daring seringkali 
membosankan. 
    
23. Saya diam ketika tidak bisa 
mengerjakan matematika 
    
24.  Saya tidak pernah mengerjakan 
tugas matematika melalui Daring 
semenjak pandemi Covid-19 
    
25. Saya selalu mencontek teman saat 
mengerjakan tugas matematika 
melalui daring.  






























































































































































Lampiran 19. Wawancara Sikap Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Daring 
Hasil wawancara sikap peserta didik 
a. Subjek T1  
Berikut adalah hasil cuplikan wawancara subjek T1 
P : Apakah anda pernah melakukan pembelajaran matematika melalui 
daring sebelumnya ? 
T1 : tidak, baru kali ini di kelas 9 
P : Bagaimana persiapan anda sebelum pembelajaran daring di lakukan? 
Dan apakah anda mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap?  
T1 : Mecharger hape, mempersiapkan hape dan mengecek kuota internet 
menyiapkan alat tulis. 
P : Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?  
T1 : Ya, dapat 
P : Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?  
T1 : Sudah, materi di sampaikan lewat google classroom, zoom 
P : Apakah pembelajaran matematika melalui daring materi nya sangat 
menarik untuk di pelajari ? 
T1 : Menarik, karena singkat 
P : Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika 
melalui daring? 
T1 : Perlu, baca-baca lagi materi dan rumus nya. 
P : Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan 
matematika melalui daring?  
T1 : Tidak pernah. 
P : Jika anda memngalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang andda lakukan?  
T1 : Lihat google, minta ajarin kakak. 
P : Jika anda mendapat tugas dari pembelajaran matematika melalui 
daring, apakah tugas tersebut anda kerjakan? 













b. Subjek T2  
P : Apakah anda pernah melakukan pembelajaran matematika melalui daring 
sebelumnya ? 
T2 : Belum pernah 
 P : Bagaimana persiapan anda sebelum pembelajaran daring di lakukan? Dan 
apakah anda mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap?  
T2 : Mempersiapkan handphone, kuota dan alat tulis 
P : Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?  
T2 : Tidak, materi nya tidak jelas, tidak ada yang menjelaskan. 
P : Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?  
T2 : sudah  
P : Apakah pembelajaran matematika melalui daring materi nya sangat 
menarik untuk di pelajari ? 
T2 : Tidak, sulit di pahami 
P : Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika melalui 
daring? 
T2 : Perlu, bertanya dengan teman 
P : Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan matematika 
melalui daring?  
T2 : Pernah. 
P : Jika anda memngalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang anda lakukan? 
T2 : Tanya teman, searching google, mencontek. 
P : Jika anda mendapat tugas dari pembelajaran matematika melalui daring, 
apakah tugas tersebut anda kerjakan? 





c. Subjek S1  
P : Apakah anda pernah melakukan pembelajaran matematika melalui 
daring sebelumnya ? 
S1 : Belum pernah 
 P : Bagaimana persiapan anda sebelum pembelajaran daring di lakukan? 
Dan apakah anda mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap?  
S1 : Mempersiapkan handphone, kuota dan alat tulis 
P : Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?  
S1 : Sedikit, soal sama pembahasan berbeda 
P : Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?  
S1 : sudah  
P : Apakah pembelajaran matematika melalui daring materi nya sangat 
menarik untuk di pelajari ? 
S1 : Menarik lebih simple 
P : Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika 
melalui daring? 
S1 : Perlu, bertanya dengan teman 
P : Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan 
matematika melalui daring?  
S1 : Pernah. 
P : Jika anda memngalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang andda lakukan? 
S1 : Tanya teman, searching google. 
P : Jika anda mendapat tugas dari pembelajaran matematika melalui 
daring, apakah tugas tersebut anda kerjakan? 

















d. Subjek S2  
P : Apakah anda pernah melakukan pembelajaran matematika melalui 
daring sebelumnya ? 
S2 : Belum pernah 
P : Bagaimana persiapan anda sebelum pembelajaran daring di lakukan? 
Dan apakah anda mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap?  
S2 : Mempersiapkan handphone,conneting wifi dirumah dan alat tulis 
P : Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?  
S2 : lumayan 
P : Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?  
S2 : sudah  
P : Apakah pembelajaran matematika melalui daring materi nya sangat 
menarik untuk di pelajari ? 
S2 : Menarik lebih mudah di pahami. 
P : Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika 
melalui daring? 
S2 : tidak perlu 
P : Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan 
matematika melalui daring?  
S2 : Pernah. 
P : Jika anda memngalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang andda lakukan? 
S2 : Tanya teman lewat whatsapp , searching google, 
P : Jika anda mendapat tugas dari pembelajaran matematika melalui 
daring, apakah tugas tersebut anda kerjakan? 




e. Subjek R1 
P : Apakah anda pernah melakukan pembelajaran matematika melalui 
daring sebelumnya ? 
R1 : Belum pernah 
P : Bagaimana persiapan anda sebelum pembelajaran daring di lakukan? 
Dan apakah anda mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap?  
R1 : Mempersiapkan handphone, kuota dan alat tulis 
P : Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?  
R1 : kadang-kadang, materi nya sulit. 
P : Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?  
R1 : sesuai. 
P : Apakah pembelajaran matematika melalui daring materi nya sangat 
menarik untuk di pelajari ? 
R1 : Menarik lebih simple tapi membingungkan. 
P : Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika 
melalui daring? 
R1 : tidak perlu 
P : Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan 
matematika melalui daring?  
R1 : Pernah. 
P : Jika anda memngalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang andda lakukan? 
R1 : Tanya teman lewat whatsapp , mengerjakan sendiri 
P : Jika anda mendapat tugas dari pembelajaran matematika melalui 
daring, apakah tugas tersebut anda kerjakan? 




f. Subjek R2 
P : Apakah anda pernah melakukan pembelajaran matematika melalui 
daring sebelumnya ? 
R2 : Belum pernah 
P : Bagaimana persiapan anda sebelum pembelajaran daring di lakukan? 
Dan apakah anda mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap?  
R2 : Mempersiapkan handphone, kuota dan alat tulis 
P : Apakah anda dapat memahami materi matematika dari pembelajaran 
daring?  
R2 : dapat. 
P : Apakah isi dari pembelajaran matematika melalui daring sudah 
menyesuaikan materi?  
R2 : sudah sesuai. 
P : Apakah pembelajaran matematika melalui daring materi nya sangat 
menarik untuk di pelajari ? 
R2 : menarik tapi saya bingung. 
P : Apakah anda perlu mengulang kembali pembelajaran matematika 
melalui daring? 
R2 : perlu, kadang Tanya sama temen melalui chat whatsapp 
P : Apakah anda pernah mengalami kesulitan selama mengerjakan 
matematika melalui daring?  
R2 : Pernah.soal dan materi  
P : Jika anda memngalami kesulitan dalam mengerjakan soal matematika 
melalui daring, usaha apa yang andda lakukan? 
R1 : Tanya teman lewat whatsapp , mengerjakan sendiri searching google. 
P : Jika anda mendapat tugas dari pembelajaran matematika melalui 
daring, apakah tugas tersebut anda kerjakan? 




Lampiran 20. Wawancara Dengan Subjek Ananda Ayu 
 








Lampiran  22. Wawancara dengan subjek Dinda Nueaeni  
 








Lampiran 24. Wawancara dengan subjek Moh. Faiz 
 
 

























Lampiran 28. Surat Izin Keluar Penelitian 
 
 
204 
 
 
 
 
 
 
 
 
205 
 
 
 
 
